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ABSTRAK

“Pembangunan Nasiona dalam bidang pendidikan adalah upaya mencerdaskan
kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia Indonesia yang beriman, bertakwa,
berakhlak mulia serta menguasai ilmu pengetahuan, teknologi dan seni dalam mewujudkan
masyarakat yang magju, adil, makmur dan beradab berdasarkan Pancasila dan Undang-
Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945.”

Pendidikan Idlam yang sesungguhnya tidak hanya memperhatikan satu segi sgja,
seperti agidah, ibadah, atau akhlak sgja, melainkan mencakup seluruhnya, bahkan lebih luas
dari semua itu. Dengan kata lain pendidikan Islam memiliki perhatian yang lebih luas dari
tiga hal tersebut sga, karena baik pendidikan nasiona maupun pendidikan Iam pada
umumnya hanya memfokuskan pada satu aspek sgjamelainkan mencakup semua dimensi
manusia sebagai mana di tentukan oleh garan Ilam Pendidikan ISlam juga menjangkau
kehidupan didunia dan kehidupan akhirat secara seimbang, selaian itu, pendidikan Iam juga
memberikan perhatian pada semua aktifitas manusia, serta mengembangkan hubungan antara
dirinya dengan orang lain. Pendidikan Idam juga berlangsung sepanjang hayat, mula
manusia sebaga janin dalam kandungan ibunya sampai berakhir hidup didunia
ini.sehubungan dengan itu, kurikulum pendidikan 1slam harus ditujukan untuk menghasilkan
manusia yang memperoleh haknya didunia dan diakhirat nanti.

Terdapat tiga lingkungan yang bertanggung jawab dalam mendidik anak. Ketiga
lingkungan yang bertanggung jawab tersebut adalah keluarga (kedua orang tua), sekolah
(para guru), dan masyarakat (tokoh masyarakat dan pemerintah) peran dan tanggung jawab
dalam bidang pendidikan dari tiga lingkungan tersebut adalah keluarga memiliki tanggung
jawab utama dan pertama dalam bidang pendidikan.

Oleh sebab itu dalam penulisan skrips ini, jenis penelitian yang digunakan oleh
penulis adalah adalah metode penelitian deskriptif. Dengan menekan pada kekuatan analisis
data pada sumber-sumber data yang ada, sehingga hasil penelitian tidak berupa angka-angka
melainkan berupa interpretasi dan kata-kata. Sedangkan pengumpulan datannya dilakukan
dengan menggunakan library researchdengan mengkaji buku:karangan Zakiah Daradjat
pendidikan 1slam dalam keluarga dan sekolah, Ilmu pendidikan Islam, Kesehatan mental,
Metodologi pengajaran agama |slam, dan Metodik khusus pengajaran agama |slam, sebagai
data primernya. Serat buku-buku pendidikan yang ada relevansinya dengan obyek pendlitian
ini, yang dijadikan data sekunder. Kemudian data-data yang terkumpul selanjutnya dianalisis
dengan menggunakan metode-metode analisis deskriptip yaitu dengan mengumpulkan dan
menyusun data untuk menarik kessimpulan dari karakteristik pesan yang tergambar dalam
data yang dilakukan secara obyektif dan sistematis.

Dari hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahsanya konsep pendidikan dalam
keluarga dan sekolah dapat dikembangkan dalan lingkungan keluarga dan sekolah serta hasil
dari pendidikan itu dapat diaplikasikan dalam kehidupan mereka

Hasll penelitian ini dihargpkan mampu memberikan sumbangsih pemikiran
pendidikan yang dsapat dijadikan referens dalam mengembangkan pendidikan idam yang
lebih komperhensif, ssdain itu hasil pendlitian ini belum bisa dikatakan final, maka dari itu
diharapkan terdapat pendlitian lebih lanjut yang mengkaji ulang hasil penelitian ini.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Diskursus tentang Pendidikan adalah tidak akan pernah finish untuk di kaji.
karena masalah Pendidikan akan selalu terkait dengan kontekstualitas hidup dan
kehidupan umat manusia sepanjang hayatnya. Islam menempatkan Pendidikan
sebagai sesuatu yang esensial dalam kehidupan umat manusia, melalui Pendidikan
manusia bisa membentuk kepribadianya, banyak sekali ayat Al-Quran yang menjadi
pedoman umat Islam yang mengharuskan penganutnya untuk mendalami dan
mengembangkan ilmu pengetahuan, memang apabila kita mengkaji Al-Quran lebih
mendalam sebenarnya semua Aspeknya mengandung unsur Tarbawi (Pendidikan)
yang tidak akan tertandingi oleh kitab apapun dan karya tulis manapun.*

Secara teoritis, ilmu pengetahuan yang dimiliki manusia tidak mungkin
dimilikinya tanpa melalui proses Pendidikan, sehingga para ahli Pendidikan
menempatkan Pendidikan sebagai wilayah strategis dan menjadi fokus kajian dalam
rangka menciptakan suatu Pendidikan yang benar-benar unggul® Bagaimanapun
Pendidikan merupakan salah salah satu kunci yang sangat esensial dalam kehidupan
umat manusia, baik dan buruknya sumber daya manusia adalah sangat tergantung dari
pendidikan yang di perolehnya, Jika pendidikan yang di peroleh seseorang memiliki

kualitas yang baik, maka akan baik pula sumber daya manusia yang dimiliki, karena

1 M Samsul Ulum, & Triyo Supriyatno, (Tarbiyah Quraniyah,Malang : UIN Press,2006) h iii
2 H.Sam’un Bakry ,(Menggagas lImu Pendidikan Islam,Bandung: Pustaka Bani Quraisy 2005),h



itu desain pendidikan hendaknya di persiapkan secara matang sehingga hasil yang di
capai akan memuaskan >
Sejak awal pelita satu, bangsa Indonesia telah merasakan bahwa pembangunan
nasional adalah pembangunan manusia Indonesia seutuhya dan pembangunan seluruh
masyarakat Indonesia. Pelita demi pelita telah berjalan dengan selamat, dan sekarang
kita sedang berada ke enam. Pembangunan bangsa telah berjalan dengan cepat,
sehingga berbagai kemajuan telah dapat kita nikmati, terutama bidang fisik material.
Sedangkan pembangunan bidang mental spiritual berjalan mengiringi yang pertama.*
Dalam era globalisasi ini, pendidikan merupakan salah satu sarana yang vital
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Peningkatan kecerdasan bangsa adalah salah
satu tujuan pembangunan nasional dalam bidang pendidikan sebgaimana tercantum
dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 yaitu :
“Pembangunan Nasional dalam bidang pendidikan adalah upaya mencerdaskan
kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia Indonesia yang beriman,
bertakwa, berakhlak mulia serta menguasai ilmu pengetahuan, teknologi dan seni
dalam mewujudkan masyarakat yang maju, adil, makmur dan beradab berdasarkan
Pancasila dan Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945.”°
Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan di masa mendatang adalah
pendidikan yang mampu mengembangkan potensi peserta didik, sehingga yang
bersangkutan mampu menghadapi dan memecahkan problema kehidupan yang
dihadapinya. Pendidikan harus menyentuh potensi nurani maupun potensi kompetensi

peserta didik. Konsep pendidikan tersebut terasa semakin penting ketika seseorang

harus memasuki kehidupan di masyarakat dan dunia kerja, karena yang bersangkutan

h1i

® Syafi’i Maarif ,(Pendidikan Islam Di Indonesia, Yogyakarta: Tiara Wacana,1991) h 22
* Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam Dalam Keluarga dan Sekolah, ( Jakarta:YPI Ruhama, 1996),

® UU RI No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen & UU RI No. 20 Tahun 2003 Tentang

Sistem Pendidikan Nasional Beserta Penjelasannya (Bandung :Fermana, 2006), h 1



harus mampu menerapkan apa yang dipelajari di sekolah untuk menghadapi problema
yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari saat ini maupun yang akan datang.

Pendidikan merupakan proses sistematis untuk meningkatkan martabat manusia
secara holistik, yang memungkinkan anak didik berkembang secara optimal. Dengan
demikian, pendidikan seyogyanya menjadi wahana strategis bagi upaya
mengembangkan segenap potensi individu, sehingga cita-cita membangun manusia
Indonesia seutuhnya dapat tercapai.’ Pendidikan Islam merupakan pengembangan
pikiran, penataan prilaku, pengaturan emosional, hubungan peranan manusia dengan
dunia lain, serta bagaimana manusia mampu memanfaatkan dunia sehingga mampu
meraih tujuan kehidupan sekaligus mengupayakan perwujudannya. Seluruh ide
tersebut telah tergambar secara integratif (utuh) dalam sebuah konsep dasar yang
kokoh. Islam pun telah menawarkan konsep agidah yang wajib diimani agar dalam
diri manusia tertanam perasaan yang mendorongnya pada prilaku normatif yang
mengacu pada syariat Islam. Perilaku yang di maksud adalah penghambaan manusia
berdasarkan pemahaman atas tujuan penciptaan manusia itu sendiri, baik yang
dilakukan secara individual maupun kelompok.

Aspek keimanan dan keyakinan menjadi landasan akidah yang mengakar dan
integral, serta menjadi motivator yang menggugah manusia untuk berpandang ke
depan, optimis, sungguh-sungguh, berkesadaran.aspek syariat yang telah
menyumbangkan berbagai kaidah dan norma yang dapat mengatur prilaku dan
hubungan manusia. Aspek penghambaan merupakan prilaku seorang manusia yang

berupaya mewujudkan gambaran, sasaran, norma, dan perintah syariat tersebut.

6 Depdiknas. Rencana Strategis Departemen Pendidikan Nasional Tahun 2005- 2009. (Jakarta:
Departemen Pendidikan Nasional, 2005)



Pendidikan merupakan sarana pengembangan kepribadian manusia agar seluruh
aspek diatas menjelma dalam sebuah harmoni dan saling menyempurnakan. Lewat
penjelmaan itu seluruh potensi manusia di adukan dan dicurahkan demi mencapai
suatu tujuan. Segala upaya, prilaku, dan getaran perasan, senantiasa bertitik tolak dari
tujuan tersebut.’

Pentingnya pendidikan terlebih pendidikan agama Islam mempunyai peranan
penting dalam memberikan pengaruh yang besar terhadap perubahan pendidikan
agama juga merupakan benteng yang dapat memelihara dari kekeliruan dan
menyimpangan.pendidikan agama dapat membuka pengetahuan dan pemahaman
mereka tentang pengetahuan yang baik dan benar, tentang kejahatan dan kebaikan
serta mengkokohkan iman mereka. rasa sosial dan keagamaan mulai tumbuh dalam
jiwanya, sehingga dapat menilai hak dan kewajiban mereka, percaya pada diri dan
tanah airnya, sehingga ia menjadi seorang penganut agama yang kokoh dan juga yang
mendorongnya mau berkorban dan membela agidah Islamiyah yang suci.

Pendidikan Islam yang sesungguhnya tidak hanya memperhatikan satu segi saja,
seperti agidah, ibadah, atau akhlak saja, melainkan mencakup seluruhnya, bahkan
lebih luas dari semua itu. Dengan kata lain pendidikan Islam memiliki perhatian yang
lebih luas dari tiga hal tersebut saja, karena baik pendidikan nasional maupun
pendidikan Islam pada umumnya hanya memfokuskan pada satu aspek
saja.melainkan mencakup semua dimensi manusia sebagai mana di tentukan oleh
ajaran Islam Pendidikan Islam juga menjangkau kehidupan didunia dan kehidupan

akhirat secara seimbang, selaian itu, pendidikan Islam juga memberikan perhatian

’ Shihabuddin, Pendidikan Islam Dirumah, Sekolah dan Masyarakat, (JAKARTAGEMA
INSANI PREEA, 1995), h 34



pada semua aktifitas manusia, serta mengembangkan hubungan antara dirinya dengan
orang lain. Pendidikan Islam juga berlangsung sepanjang hayat, mulai manusia
sebagai janin dalam kandungan ibunya sampai berakhir hidup didunia
ini.sehubungan dengan itu, kurikulum pendidikan Islam harus ditujukan unuk
menghasilkan manusia yang memperoleh haknya didunia dan diakhirat nanti.?

Terdapat tiga lingkungan yang bertanggung jawab dalam mendidik anak. Ketiga
lingkungan yang bertanggung jawaab tersebut adalah keluarga (kedua orang tua),
sekolah (para guru), dan masyarakat (tokoh masyarakat dan pemerintah) peran dan
tanggung jawab dalam bidang pendidikan dari tiga lingkungan tersebut adalah
keluarga memiliki tanggung jawab utama dan pertama dalam bidang pendidikan.
Berbagai aspek yang terkait dalam keluarga selalu memperetimbangkan dengan
perannya sebagai pendidik tersebut. Zakiah berpendapat bahwa pembentukan
identitas anak menurut Islam dimulai sejak anak dalam kandungan, bahkan sebelum
membina rumah tangga harus mempertimbangkan kemungkinan dan syarat-syarat
yang diperlukan untuk dapat membentuk pribadi anak.

Kelurga adalah wadah pertama dan utama bagi pertumbuhan dan perkembangan
anak. Jika suasana dalam keluarga itu baik dan menyenangkan, maka akan tumbnuh
dengan baik pula. Jika tidak, tentu akan terhambatlah pertumbuhan anak tersebut.
Peranan ibu sangat penting. Dialah yang mengatur, membuat rumah tangganya
menjadi surga bagi anggota keluaranya, menjadi metra sejajar yang saling

menyayangi dengan suaminya.

8 Zakiah Daradjat, pendidikan Islam Dalam Keluarga dan Sekolah, ( Jakarta:YPI Ruhama, 1996),
h 35



Hal lain yang perlu dilakukan ibu, bapak yang memiliki pengaruh terhadap
pendidikan anak adalah dengan melaksanakan petunjuk Allah dan Rasulnya dalam
mendidik anak. Islam mengajarkan bahwa ketika anak dalam kandungan, kedua orang
tua harus banyak berdo’a agar anaknya menjadi anak yang saleh dan lahir dengan
selamat khusus seoarang ibu harus menunjukkan akhlak yang mulia dan memelihara
kesehatan tubuhnya.’

Pendidikan anak pada dasarnya adalah tanggung jawab orang tua. Hanya karena
keterbatasan kemampuan orang tua, maka perlu adanya bantuan dari orang yang
mampu dan mau membantu oarang tua dalam pendidikan anak-anaknya, terutama
dalam mengajarkan berbagai ilmu dan keterampilan yang selalu berkembang dan
dituntut pengembangannya bagi manusia.® Orang lain yang mampu membantu
mendidik anak-anaknya adalah seorang guru, keberadaan guru adalah sebagai orang
yang memperoleh limpahan tanggung jawab dari orang tua. Hal ini terjadi karena
adanya perkembangan zaman yang mengharuskan seorang anak mendapatkan
berbagai ilmu pengetahuan dan keahlian serta kecakapan yang tidak sepenuhnya
dapat dilakukan oleh kedua orang tua. Perkembangan ilmu pengetahuan dan
tegnologi dalam perkembangan masyarakat modern seperti sekarang ini
mengharuskan penyelenggraan pendidikan dilakukan oleh tenaga yang profesional,
yaitu tenaga pendidikan yang sengaja disiapkan untuk melaksanakan tugas mendidik.
mereka berikan pengetahuan yang akan diajarkan secara mendalam, kemampuan

mengajarkannya secara efektif dan kepribadian yang relevan dengan tugasnya itu.

®Ibid h 167
©hidh 53



Tugas yang demikian itu sulit di lakukan oleh kedua orang tua yang terbatas
pengetahuannya. Selain itu, pemberian tanggung jawab kepadsa guru juga karena
pertimbangan efisiensi. Sebagai contoh, jika sebuah keluarga memiliki lima anak
yang masing-masimg memiliki kecendrungan untuk mendapatkan keahlian yang
berlain-lainnan, maka akan sulit sekali dapat ditangani oleh kedua orang tuanya yang
terbatas pengetahuannya itu. Tugas tersebut harus dilaksanakan oleh guru di sekolah
yang sengaja disiapkan secara profesional untuk melaksanakan tugas dan tanggung
jawab tersebut.

Selain kedua orang tua dan guru disekolah, masyarakat juga memiliki peranan
yang sangat penting dalam kegiatan pendidikan. Seorang anak yang telah
menyelesaikan pendidikannya disekolah atau perguruan tinggi akan kembali ke
masyarakat. Proses pendidikan mereka disekolah atau perguruan tinggi dianggap
belum selesai sebelum terjun dimasyarakat. Masyarakat merupakan lingkungan
pendidikan yang sangat menentukan. Pendidikan disekolah atau perguruan tinggi
lebih banyak bersifat teoritis. Sedangkan peraktiknya merupakan bagian yang kecil.
Berbeda dengan pendidikan yang ada dimasyarakat yang banyak menekankan praktik
yang menentukan seseorang dimasa yang akan mendatang. Namun demikian kerja
sama antara keluarga, sekolah dan masyarakat adalah proses pendidikan yang paling
ideal demi terwujutnya tuuan pendidikan.

Peranan pendidik muslim dalam proses pendidikan dan pengajarannya bukan
berarti hanya menekankan dimensi imtaq dan mengabaikan atau tidak mendorong
peserta didik dalam pengembangan dimensi ipteq. Jika demikian, maka

dikhawatirkan hanya akan menghasilkan generasi-generasi konsumen (pengguna)



ipteq dimasa depan, yang hanya memiliki kepekaan moral dan sosial relijius tetapi
tidak memiliki kepekaan intelektual serta kreativitas dalam pengembangan ipteq.

Sistem pendidikan Islam hendaknya dirancang untuk mengembangkan dan
menghasilkan generasi penerus yang berkualitas yang memiliki kompetensi dibidang
ipteq dan sekaligus dibidang imtagq, atau dalam khasanah bidang pemikiran
pendidikan Islam disebut insan kamil, yang mempunyai sifat-sifat: manusia selaras
(Jjasmani-rohani, duniawi dan ukhrowi), manusia moralis (sebagai individu dan
sosial), manusia nazhar dan i’tibar (kritis, berijtihad, dinamis, bersikap ilmiah dan
berwawasan kedepan), serta manusia yang memakmurkan bumi. Untuk membentuk
generasi muslim semacam itu adalah banyak tergantung pada peranan para pendidik
muslim sesuai dengan kemampuan dan bidang keahliannya masing-masing.** Untuk
itu lembaga pendidikan yang melaksanakan pembinaan pendidikan dan pengajaran
dengan sengaja, teratur dan terencana adalah sekolah.

Pandangan Zakiah Daradjat tentang pendidikan serta para pendidik tersebut
diatas tampak amat dipengarui oleh keahliannya dalam ilmu jiwa dan pandngan
keagamaanya. Pengaruh pandangan keagamaanya tersebut terlihat ketika ia
menjelaskan peran dan tanggung jawab ibu bapak yang sepenuhnya mengacu kepada
ketentuan al-qur’an dan al-sunnah. Sedangkan pengaruh ilmu jiwanya terlihat ketika
ia menjelaskan kepribadian guru yang baik, yang bertumpu kepada keharusan

memahami kejiwaan anak didik.*?

11 Muhaimin, Tema-Tema Pokok Dakwah Islam Ditengah Transformasi Sosial, ( STAIN PERS
MALANG, Karya Aditama), h 214-215

12 Abuddin nata, Tokoh-Tokoh Pembaharuan Pendidikn Islam Diindonesia, (PT Raja Grafindo
Persada JAKARTA. 2005), h 253-256s



IImu pengetahuan juga berusaha meneliti manusia dengan segala aspek dan
dinamika yang tersembunyi didalamnya, yang menjadi unsur penentu dalam
persoalan hidup. Maka berkembanglah ilmu jiwa dengan berbagai cabangnya, untuk
mampu memehami manusia. Dalam psiko-trapi, ditemukan bahwa yang menjadi
pengendali sikap, tindakan dan perbuatan manusia, bukanlah akal semata, akan tetapi
juga perasan dan seperangkat unsur-unsur kejiwaan lainnya dan agama.

Fungsi agama (iman) yang ditumbuhkan sejak kecil, dan menyatu dalam
kepribadian itulah yang membawa ketentraman batin dan kebahagiaan. Orang yang
mempercayai benda keramat, jimat dan sebagainya, biasanya tenang selama benda itu
ada padanya atau terasa memberi manfaat. Akan tetapi jika benda keramat itu hilang
atau tidak menolong lagi, maka yang bersangkutan akan gelisah dan kebingungan.
Obyek keimanan yang tidak pernah hilang dan tidak akan berubah manfaatnya,
adalah iman yang ditentukan oleh agama. Iman yang berlandaskan agama akan selalu
mendatangkan ketentraman.™®

Dalam al-Qur’an juga dijelaskan bahwa dalam berdakwah Nabi Muhammad

SAW juga menggunakan strategi-strategi untuk menyampaikan pendidikan :
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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan
bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih

13 Zakiah Dradjat, Pendidikan Islam Dalam Keluarga dan MASYARAKAT, (RUHAMA
JAKARTA, 1995),h 9



mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”. (Q.S. an-Nahl :125)*

Dengan melihat latar belakang di atas maka peneliti tertrik untuk melakukan
penelitian yang judul “Analisis Konsep Pendidikan Islam Dalam Keluarga Dan

Sekolah Persepektif Zakiah Daradjat”

B. Rumusan Masalah

Dengan melihat dan memperhatikan latar belakang masalah diatas maka yang
menjadi permasalahan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep pendidikan Islam dalam keluarga dan sekolah?
2. Bagaimana konsep pendidikan Islam dalam keluarga dan sekolah persepektif

Zakiyah Daradjat?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah:

1. Mengetahui konsep pendidikan Islam dalam keluarga dan sekolah.

2. Mengetahui konsep pendidikan Islam dalam keluarga dan sekolah persepektif
Zakiah Daradjat.

D. Manfaat Penelitian

¥ Al-Qur'an dan Terjemahhannya, (Semarang: Toha Putra, 1989),h 421



Adapun mamfaat dari tujuan penelitian ini ,meliputi tiga hal,yaitu:
1. Bagi Lembaga
Secara kelembagaan, penelitian ini diharapkan dari hasil penelitian ini
menjadi sumbangsih terhadap peningkatan hasil belajar demi tercapainya suatu
tujuan melalui tema yang kami angkat ini.
2. Bagi Pendidik
Diharapkan bisa menambah khasanah keilmuan terutama dalam konsep
pendidikan Islam dalam keluarga dan sekolah persepektif Zakaih Daradjat
3. Mamfaat Bagi Penulis.
Diharapkan sebagai wahana penambah wawasan kependidikan terutama
dalam bidang konsep pendidikan Islam dalam keluarga dan sekolah persepektif

Zakaih Daradjat

E. Metode Penelitian
1. Model Penelitian
Model penelitian ini adalah : penelitian pustaka ( Library Research ) yaitu
suatu penelitian yang di laksanakan untuk memecahkan suatu masalah yang pada
dasarnya bertumpuh pada penelaahan kritis dan mendalam terhadap Bahan-bahan
pustaka yang relevan™
2. Sumber Data
Sebagai bahasan yang bertitik tolak pada pembahasan yang bersifat Library

Research ( Kajian Pustaka ) Maka sumber Data utama adalah Bahan-bahan

15 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian, ( Jakarta: PT Rineka Cipta,1998) h 11



literature kepustakaan yang ada relevansinya dengan judul skripsi di atas, antara
lain:
a. Sumber Data Primer : yaitu buku karangan
1. ZAKIAH DARADJAT, Pendidikan Islam Dalam Keluarga Dan Sekolah, cv.
Ruhama, 1993
2. ZAKIAH DARADJAT IlImu Pendidikan Islam, Bumi Akasara Jakarta, 1992
3. ZAKIAH DARADJAT, Kesehatan Mental, Gunung Agung Jakarta, 1983
4. ZAKIAH DARADJAT, Metodologi Pengajaran Agama Islam, Bumi Aksara
Jakarta, 1996
5. ZAKIAH DARADJAT, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, Buimi
Aksara Jakarta, 1995
b. Sumber Data Sekunder : yaitu buku penunjang, artikel, majalah, Koran  atau
sejenisnya yang membahas tentang pendidikan Islam dalam keluarga dan
sekolah.
3. Teknik Pengumpulan Data
Oleh karena sumber data yang di gunakan dalam skripsi ini adalah Bahan-
bahan Perpustakaan, maka teknik pengumpulan data yang di terapkan adalah
membaca Bagian-bagian terpenting dari bahan pustaka yang telah disiapkan
berdasarkan sub bab yang ada relevansinya dengan pembahasan, kemudian di
adakan analisis kembali dalam rangka berfikir sistematis, selanjutnya peneliti
tuangkan dalam bentuk konsep atau kesimpulan

4. Teknik Analisis Data



Untuk menganalisis terhadap data yang sudah terkumpul, pendekatan yang
di gunakan adalah * Deskriptif Analitik” yaitu dengan mengambarkan dan
memaparkan konsep pendidikan Islam dalam keluarga dan sekolah persepektif
Zakiah Daradjat kemudian di analisa secara cermat dengan mengunakan berbagai
metode sebagai berikut :
1. Meteode Deduksi

Yaitu proses berfikir yang bergerak dari Pernyataan-pernyataan umum
keperyataan khusus dengan penerapan Kaidah-kaidah logika®.Dalam kaitanya
dengan pembahasan kali ini, Metode deduksi di gunakan untuk memperoleh
gambara detailnya pemikiran Zakiah Daradjat tentang Pendidikan Islam dalam
keluarga dan sekolah

2. Metode Induksi

Yaitu proses berfikir yang berangkat dari Pernyataan-penyataan
khusus, peristiwa yang kongkrit, kemudian Data-data itu di tarik generalisasi
yang mempunyai sifat umum.

Dalam kaitanya dengan penelitian ini, metode ini di gunakan untuk
memperoleh gambaran yang utuh terhadap pemikiran Zakiah Daradjat tentang
Pendidikan dalam keluarga dan sekolah.

3. Metode komparasi

Yaitu metode dengan cara mengunakan logika perbandingan

pemikiran teori dengan teori yang lain dan untuk mendapatkan keragaman

teori, yang Masing-masing mempunyai relevansi.*’

!¢ |mam Barnadib ,Filsafat Pendidikan ,Ilmu Dan Metode,(Yogykarta : Andi Offset,1995) h 126
17 Sutisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta:Andi Offset 1996) h 42



Dalam penelitian ini metode Komparasi ini di gunakan untuk membandingkan

pemikiran zakiah daradjat dengan Tokoh-tokoh lain

F. Defenisi Oprasional
Untuk mempertegas dan memperjelas judul ini, serta untuk menghindari dari
kesalahan pengertian, maka disini peneliti perlu menjelaskan dan membatasi masalah
agar semua pemahaman dan asumsi dapat diarahkan dengan tepat seperti yang
dikehendaki bersama.
1. Konsep ialah ide umum, pengertian, pemikiran, renungan, dan rencana dasar.*®
2. Pendidikan ialah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap
perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju kepribadian yang utama.
3. Keluarga ialah sanak saudara, kaum kerabat, orang seisi rumah dan anak bini?
4. Sekolah ialah bangunan atau lembaga untuk belajar dan memberi pelajaran,
menurut tinghkatannya ada sekolah TK, SD, SLTP, SLTA, SPG, dan lain

sebagainya.”*

'8 plus M.eclos dan Hasan Shadili, Kamus Inggris Indonesia, ( Gramedia Jakarta, 1995), h 313

19 Ahmad D Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (PT al- Ma’arif Bandung, 1962), h
19

20 Desi Anwar, Kamus Bahasa Indonesia Modern, (Amelia Surabaya, 2002), hal 193

21 |bid, h 330



G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ditampilkan sebagai upaya untuk memudahkan para
pembaca dalam menikmati alur pembahasan yang disajikan dalam penelitian tersebut
adapun sistematika tersebut adalah sebagai berikut.
BAB | PEDAHULUAN. Yang memuat latar belakang masalah, rumusan masalah,
metode penelitian, tujuan penelitian, mamfaat penelitian, definisi oprasional, dan
dirangkai dengan sistematika pembahasan.
BAB Il HISTORIKA BIOGRAFI ZAKIAH DARADJAT. Yang memuat tentang
riwayat hidup pemikir mulai dari keturunan, dimama dia tinggal, pendidikan yang
ditempuh, jabatan yang diperoleh dan hasil pemikiran yang di cetuskan seta karya
tulisnya
BAB I1Il PENDIDIKAN ISLAM DALAM KELUARGA DAN SEKOLAH. Yang
Memuat gambaran umum kerangka tentang konsep pendidikan Islam dalam keluarga
dan sekolah
BAB IV PEMIKIRAN ZAKIAH DARADJAT TENTANG PENDIDIKAN ISLAM
DALAM KELUARGA DAN SEKOLAH. Memuat kerangka pemikiran mengenai
konsep pendidikan Islam dalam keluarga dan sekolah persepektif Zakiah Daradjat
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN. Dalam bab terakhir ini akan disajikan tentang
Kesimpulan sebagai hasil dari penelitian dan dilanjutkan dengan saran-saran yang

sekiranya dapat dijadikan pikiran bagi yang berkepentingan



BAB 11
HISTORIKA BIOGRAFI ZAKIAH DARADJAT
A. Latar Belakang Keluarga

Zakiah daradjat dilahirkan dikampung kotamerapak, kecamatan Ampek
Angkek, Kotamadya Bukit tinggi pada tanggal 6 November 1929.Ayahnya bernama
H. Dradjat Husain memiliki dua istri. Dari istrinya yang pertama, Rafi’ah, ia memiliki
enam anak, dan Zakiah adalah anak pertama dari keenam bersaudarah. Sedangkan
dari istrinya yang kedua, HJ Rasunah, ia dikarunia lima orang anak. Dengan
demikian, dari dua istri tersebut, H. Dradjat memiliki 11 orang putra. meskipun
memilki dua istri, ia kelihatanya cukup berhasil mengelola keluarganya. Hal ini
terlihat dari kerukunan yang tampak dari putra-putrinya itu. Zakiah memperoleh
perhatian yang besar dari ibu tirinya, sebesar kasih sayang ia terima dari ibu
kandungnya.

H.Dradjat ayah kandung Zakiah tercatat sebagai aktivis organisasi
Muhammadiyah. Sedangkan ibunya aktif di Sarikat Islam. Kedua organisasi yang
berdiri pada akhir penjajahan Belanda ini tercatat sebagai organisasi yang cukup
disegani masyarakat karena kiprah dan komitmennya pada perjuangan kemerdekaan
Indonesia telah berhasil menangani mengelolah pendidikan modern serta mengatasi

problema sosial keagamaan dan sebagainya.



B. Latar Belakang Pendidikan

Zakiah pertama kali masuk ke sekolah standars school muhammadiyah
dibukit tinggi. Dilembaga pendidikan inilah, pertama kali Zakiah mendapatkan
pendidikan agama serta ilmu pengetahuan dan pengalaman intelektual. Semenjak
belajar dilembaga pendidikan ini, Zakiah telah memperlihatkan minatnya yang cukup
besar dalam ilmu pengetahuan. Hal ini terlihat pada usianya yang baru 12 tahun,
Zakiah telah berhasil menyelesaikan pendidikan dasarnya cukup baik, tepatnya pada
tahun 1941."

Kecendrungan, bakat dan minat zakiah untuk menjadi ahli agama Islam terlihat
pula dalam mengikuti kulliyatul muballighat dipadang panjang selama hampir enam
tahun. Dilembaga pendidikan ini, Zakiah memperoleh pendidikan agama secara lebih
mendalam. Namun demikian, perhatiannya terhadap bidang studi umum, juga tetap
besar. Hal ini terlihat pada aktivitas Zakiah dalam memasuki sekolah menemgah
pertama negeri (SMPN) dikota yang sama. Didua lembaga pendidikan ini, Zakiah
berhasil menyelesaikannya dengan tepat waktu. Pendidikan yang ia dapati dari kedua
lembaga ini benar-benar menjadi modal utama untuk melanjutkan pendidikannya
dilembaga pendidikan yang lebih tinggi. Sementara itu budaya minangkabau yang
memberikan tanggung jawab yang lebih besar kepada perempuan didaerah lain, juga
memberikan andil yang cukup besar dalam diri Zakiah.

Setelah selesai menamatkan pendidikan dasar dan sekolah menengah pertama,

Zakiah melanjutkan kesekolah menengah atas pemuda bukit tinggi. Dilembaga

1 Arief Subhan, Zakiah Daradjat, Membangun Lembaga Pendidikan Islam Berkualitas, Dalam
Badri Yatim, DKk, Perkembangan Psikologi Agama &Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: Logos
Wacana Ilmu, 1999), h. 4



pendidikan ini Zakiah memilih program B, yaitu program yang mendalami ilmu alam
dan selesai sesuai waktu.

Masuknya Zakiah pada sekolah menengah atas (SMU) dengan program B
tersebut ternyata bukan merupakan petunjuk bahwa ia akan menjadi ahli ilmu umum,
melainkan ilmu umum itu hanya sebagai pengetahuan yang pada suatu saat dapat
digunakan sebagai dasar untuk memahami agama lebih mendalam lagi. Hal ini
terlinat ketika Zakiah memasuki perguruan tinggi ternyata yang ia pilih adalah
perguruan tinggi agama island negeri (PTAIN) yogyakarta. Bakat dan minat serta
dasar pengetahuan agama dan umum yang cukup ternyata menjadi dasar bagi Zakiah
untuk menyelesaikan studinya dengan baik dan berprestasi diperguruan tinggi
tersebut. Prestasi yang demikian itu selanjutnya telah membuka peluang bagi Zakiah
untuk mendapatkan tawaran melanjutkan studi di Kairo. Tawaran tersebut tidak disia-
siakan oleh Zakiah. la berangkat ke kairo untuk mendalami bidang yang diminati,
yaitu psikologi. Sesampainya di Kairo, Zakiah mendaftarkan diri diuniversitas Ain
Syam Fakultas Tarbiyah dengan konsentrasi special diploma for Education, dan
Zakiah diterima tanpa tes.

Dengan bekal pengetahuan yang kuat serta didukung oleh ketekunan, semangat
dan bakatnya yang besar, menyebabkan ia berhasil menyelesaikan studinya sesuai
dengan waktu yang ditentukan.

Setelah itu Zakiah mengikuti Program Magister pada jurusan spesialisasi
kesehatan mental pada Fakultas Terbiyah diuniversitas yang sama. Program ini ia
selesaikan dalam waktu yang singkat, yaitu selama dua tahun, dengan tesis yang

berjudul Problematika Remaja di Indonesia (Musykilat al-muharagah fi Indonesia)



Untuk menuntaskan studi tingginya Zakiah mengikuti program doktor (Ph.D)
pada Universitas yang sama dengan mendalami lagi bidang psikologi, khususnya
psikoterapi. Desertasi yang berhasil disusun dan dipertahankan pada program
doktornya ini adalah “perawatan jiwa untuk anak-anak” (dirasah tajribiyah li
taghayyur al-lati tathrau ala syakhyat al- athfal al- musykil infi’al fi khilal fitrah al-
alaj al-nafs ghir al- muwajjahan thariq al-la’b) bimbingam Mustafa fahm,l dan atia
mahmoud hanna. Dengan demikian Zakiah telah menjadi seorang doktor muslimah
pertama dalam bidang psikologi dengan spesialisasi psikotrapi.

Selanjutnya pada tahun 1984, bersama dengan ditetapkannya sebagai derektur
pascasarjana dilAIN Sunan Kali Jaga Yogyakarta, Zakiah di kukuhkan sebagai guru
besar ( propesor) dalam bidang ilmu jiwa agama dilAIN. Karena itu secara akademis
lengkap sudah ia sebagai ilmuan yang memiliki keahlian yang handal dalam
bidangnya. Namun demikian, Zakiah tetap seorang yang rendah hati, sabar, lemah
lembut dan tidak tinggi hati.

Melihat kemampuan yang dimiliki Zakiah yanmg demikian itu, maka pada
tahun,1967, zakiah dipercaya oleh Saifuddin Zuhri selaku mentri agama republik
Indonesia untuk menduduki jabatan sebagai kepala dinas penelitian dan kurikulum
perguruan tinggi dibiro pergururan tinggi dan pesantren luhur departemen agama.
Tugas ini berlangsung hingga jabatan mentri agama dipegang oleh A.Mukti Ali pada
masa kepemimpinan Mukti Ali inilah Zakiah Daradjat dipromosikan untuk
menduduki sebagai derektur perguruan tinggi Agama Islam (Dinpartais) Departemen
Agama. Dengan demikian, ia telah menjadi seorang ilmuwan dan sekaligus biokrat

pendidikan.



Jabatan sebagai depertais ini telah dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh Zakiah
Daradjat melalui pengembangan dan pembaharuan dalam bidang pendidikan. Hal
demikian sejalan pula dengan kebijakan pemerintah orde baru yang berusaha
melakukan pembaharuan dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk dalam bidang
pendidikan.

Adalah satu gagasan pembaharuan yang monumental yang hingga kini masih
terasa pengaruhnya adalah keluarnya surat keputusan bersama tiga mentri, yaitu
mentri agama republik Indonesia, mentri pendidikan dan kebudayaan ( pada waktu
itu), serta mentri dalam negeri. Lahirnya SKB tiga mentri ini tidak bisa dilepaskan
dari peran yang dilakukan oleh Zakiah Daradjat.

Dengan SKB tiga mentri ini terjadi perubahan dalam bidang pendidikan
madrasah. Diantara perubahan tersebut bahwa kedalam madrasah diberikan
pengetahuan umum sebanyak 70 persen dan pengetahuan agama sebanyak 30 persen.
Dengan demikian kurikulum mengalami perubahan yang amat signifikan, dan dengan
demikian lulusannya dapat diterima di perguruan tinggi umum sebagaimana telah
disebutkan diatas. Lulusan madrasah Aliyah produk SKB3 Mentri ini terjadi pada
tahun 1978, dan diantaranya ada yang diterima kuliah Di Institut Pertanian Bogor
(IPB).

Upaya lainnya yang dilakukan oleh Zakiah Daradjat adalah peningkatan mutu
pengolahan (administrasi) dan akademik madrasah-madrasah yang ada dilndonesia.
Untuk dizaman ini telah muncul apa yang disebut sebagai madrasah model.

Selanjutnya Zakiah Daradjat juga berupaya menyelesaikan kasus ujian guru

agama (UGA) yang cukup menggegerkan pada saat ini. Pembaharuan dan penerbitan



perguruan tinggi agama Islam seperti halnya Institute Agama Islam Negeri (UIN)
juga menjadi perhatian Zakiah Daradjat. Pada zamannya berhasil disusun rencana
induk pengembangan (RIP) IAIN untuk jangka waktu selama 25 tahun yang
berfungsi sebagai landasan bagi pengembangan IAIN dalam jangka panjang.

Pengalaman Zakiah Daradjat sebagai derektur perguruan tinggi agama serta
berbagai konsep serta teorinya dalam bidang pendidkan telah mendorongnya untuk
mengaplikasikannya melalui lembaga pendidikan yang didirikan dan dikelolanya.
Lembaga pendidikan yang ia selenggarakan mulai dari taman kanak-kanak, sekolah
dasar, sekolah menengah atas dan sekolah menengah kejuruan (SMK). Lembaga
pendidikan yang ada didesa pisangan kecamatan ciputat tanggerang banten itu,
bernaung dibawah yayasan yang bernama ruhama.?

Perjalanan riwayat hidup dan karier Zakiah Daradjat selanjutnya membuka
peraktik konsultasi kesehatan jiwa yang ditujukan untuk membantu masyarakat yang
menghadapi masalah-masalah kejiwaan yang berpengaruh terhadap menurunnya
semangat dan gairah kerja bahkan juga pada putus asa dan tindakan-tindakan lainnya
yang membahayakan masa depannya. Peraktik konsultasi kesehatan jiwa ini ia
laksanakan dirumah kediaman Cipete, Jakartya Selatan. Upaya ini dilakukan sejalan
dengan usianya yang semakin lanjut yang mengharuskan ia banyak istirahat di rumah.

Bidang konsultasi kesehatan mental ini tampaknya merupakan akumulasi dari
seluruh pengetahuan dan pengalaman batinnya Zakiah Daradjat.dengan pendekatan
agama, telah banyak pasien yang dapat ditolong oleh Zakiah Daradjat. Menurut

Zakiah Daradjat gangguan kejiwaan yang ikut mempengarui kondisi fisik seseorang

? Kata-kata Ruhama yang berarti pengasih dapat dijumpai dalam al-Qur’an surat al- fath 19. kata-
kata tersebut menjadi salah satu sifat yang dimiliki Nabi Muhammad SAW. Dan para sahabatnya



dapat ditelusuri melalui kajian psikologi dan penyembuhannya dilakukan dengan
ajaran agama. llmu jiwa agama atau psikologi agama menurut Zakiah sengat
berfungsi untuk melakukan penelitian terhadap perilaku keagaman pula seseorang
dan selanjutnya dapat digunakan untuk mempelajari seberapa besar pengetahuan
keyakinan keagamaan tersebut terhadap tingkah laku dan keadaan hidupnya.

Melalui informasi dan data yang dikumpulkan tentang sikap hidup dan tingkah
laku sehari-hari serta kehidupan beragama, seseorang pada masa lalu, ditambah
dengan informasi terakhir yang menyebabkan seseorang menderita batin, Zakiah
mengelolanya untuk kemudian menetapkan metode dan langkah-langkah

penyembuhan.



C. Gagasan dan Pemikiran Zakiah Daradjat Dalam Pendidikan Islam

Gagasan dan pemikiran Zakiah Daradjat dalam bidang pendidikan Islam
meliputi hal-hal sebagai berikut:

Pertama, Hakikat pendidikjan Islam, menurut Zakiah Daradjat, hakikat
pendidikan mencakup kehidupan manusia seutuhnya. Pendidikan Islam yang
sesungguhnya tidak hanya memperhatikan satu segi saja, seperti segi agiah, ibadah
atau akhlak saja, melainkan mencakup seluruhnya, bahkan lebih luas dari semua itu.
Dengan kata lain pendidikan Islam memiliki perhatian yang lebih luas dari ketiga hal
tersebut. Lebih lanjut ia mengatakan bahwa pendidikan Islam mencakup semua
dimensi manusia sebagaimana ditentukan oleh ajaran Islam. Pendidikan Islam juga
menjangkau kehidupan didunia dan kehidupan diakhirat secara seimbang. Selain itu,
pendidikan Islam memberikan perhatian pada semua aktivitas manusia, serta
mengembangkan hubungan diringa dengan orang lain. Pendidikan Islam juga
berlangsung sepanjang hayat, mulai dari manusia sebagai janin dalam kandungan
ibunya sampai berakhirnya hidup didunia ini.®

Kedua, landasan pendidikan. Zakiah Daradjat berpendapat bahwa landasan
pendidikan Islam adalah Al-alqur an, Al-sunnah dan Ijtihad.

Menurut Zakaiah Daradjat, ajaran-ajaran yang berkaitan dengan keimanan
didalan Al-qur an tidak sebanyak dengan ajaran yang menekankan amal perbuatan.
Hal ini menunjukkan bahwa amal dalam islam amat dipentingkan untuk

dilaksanakan, baik yang berkaitan dengan tuhan, diri sendiri, masyarakat, dan alam

# Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam Dalam Keluarga dan Sekolah, ( Jakarta: YPI Ruhama,
1996), h. 35



linkungan.* Selanjutnya Assunnah sebagai landasan sebagai landasan yang kedua
yang berisikan akidak dan syari'ah. Sunnah berisi petunjuk dan pedoman demi
kemaslahatan hidupnya dalam segala aspek dengan tujuan untuk membina umat
manusia seutuhnya atau seorang muslim yang beriman dan bertagwa, sedangkan
landasan pendidikan berikutnya adalah ijtihad. Secara harfiah ijtihad berarti usaha
yang sungguh-sungguh dan sekuat tenaga. Sedangkan dalam ilmu figih, ijtihad
diartiakan sebagai upaya mencurahkan segenap tenaga, pikiran dan kemampuan
untuk menghasilkan keputusan-keputusan hukum berdasarkan petunjuk al-Quran dan
al- Sunnah.

Dalam bidang pendidikan, Ijtihad ditujukan untuk mengikuti dan mengarahkan
perkembangan zaman yang terus menerus berubah. Dengan demikian, peraktik ijtihad
harus berhubungan dengan hal-hal yang secara langsung dengan kebutuhan hidup
disuatu tempat pada kondisi dan situasi tertentu.

Ketiga, Tujuan pendidikan Islam. Menurut Zakiah Daradjat, tujuan dasar
pendidikan Islam adalah membina manusia agar menjadi hamba Allah yang saleh
dengan segala aspek kehidupannya, perbuatan, pikiran, dan perasaannya.” Tujuan
dasar ini lebih lanjut diperinci oleh Zakiah Daradjat sebagai berikut:

1. Mengetahui dan melaksanakan ibadah dengan baik. Ibadah ini harus sesuai
dengan yang dinyatakan dalam hadist Rasulallah SAW. Yang antara lain
menyebut bahwa Islam itu dibangun atas dasar lima pilar, yaitu mengakui dengan
setulus hati dan seyakin-yakinnya tanpa keraguan bahwa tuhan yang wajib dipuja

hanya Allah dan Muhammad SAW adalah rasulnya; mendirikan shalat,

* Al- Farugi, Islamisasi Pengetahuan, (Bandung: Pustaka, 1984), h. 47-50
> Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam,( Bumi Aksara Jakarta,1992), h. 35



menunaikan zakat, melaksanakan puasa selama bulan ramadhan serta menunaikan
ibadah haji.

2. Memperoleh bekal pengetahuan, keterampilan, sikap dan perbuatan yang
diperlukan untuk mendapatkan rizeki bagi diri dan keluarganya.

3. Mengetahui dan mempunyai keterampilan untuk melaksanakan peranan
kemasyarakatannya dengan baik, berakhlak mulia dengan titik tekan pada dua
sasaran.pertama, akhlak mulia yang diperlukan untuk berhubungan dengan oring
lain diri sendiri, dan ummat .kedua, akhlak yang terkait dengan kasih sayang
kepada orang yang lemah dan kasih sayang kepada hewan yang kehausan,
menyembelih hewan dengan cara yang menyenangkan, yaitu memotong hewan
dengan pisau yang tajam.®

Keempat, Lingkungan dan tanggung jawab pendidikan. Menurut Zakiah
Daradjat terdapat tiga lingkungan yang bertanggung jawab dalam mendidik anak.
Lingkungan yang bertanggung jawab tersebut adalah keluarga (ayah dan ibu), sekolah
(para guru), dan masyarakat (tokoh masyarakat dan pemerintah). Peran dan tanggung
jawab dalam bidang pendidikan dari tiga lingkungan tersebut dapat di kemukakan
sebagai berikut.

Menurut Zakiah Daradjat, keluarga (kedua orang tua) memiliki tanggung jawab
utama dan pertama dalam bidang pendidikan. Berbagai aspek yang terkait dangan
keluarga selalu mempertimbangkan dengan perannya sebagai pendidik
tersebut.Zakiah berpendapat bahwa pembentukan identitas anak menurut Islam

dimulai sejak anak dalam kandungan, bahkan sebelum membina rumah tangga harus

® Ibid, h 35-38



mempertimbangkan kemungkinan dan syarat-syarat yang diperlukan untuk dapat
membentuk pribadi anak.

Adapun tanggung jawab guru adalah bidang pendidikan pada dasarnya adalah
tanggung jawab kedua orang tua juga. Keberadaan guru adalah orang yang
memperoleh limpahan tanggung jawab dari kedua orang tua.berkaitan dengan tugas
dan tanggung jawab tersebut, maka seorang guru, menurut Zakiah Daradjat, harus
memenuhi empat syarat, yait beriman dan bertagwa kepada Allah, berilmu dan
berkompeten, sehat jasmani dan rohani serta kepribadian yang baik.’

Lebih khusus lagi seorang guru harus memperhatikan keadaan peserta didik
dalam proses pembelajaran, yaitu dengan melakukan hal-hal sebagai berikut:

Pertama, kegairahan dan kesediaan belajar yang dipengaruhi oleh faktor
kematangan, kesesuaian antar meteri dan metode pengajaran, serta keadaan kejiwaan
dan penyesuaian dengan peserta didik.

Kedua, membangkitkan minat belajar peseta didik dengan memperhatikan faktor
kebutuhan, dorongan, dan bakat, serta tujuan pendidikan dapat dirasakan pentingnya
oleh peserta didik, serta perlunya situasi yang membawa keberhasilan peserta didik
serta sedapat mungkin menjahui hukuman.

Ketiga, menumbuhkan bakat dan sikap yang baik dengan menciptakan
lingkungn dimana peserta didik ikut aktif didalamnya sehingga pertumbuhan bakat
dan sikap itu terjadi melalui pengalaman langsung.

Keempat, mengatur proses belajar mengajar dengan prinsip tujuan harus jelas
dalam pikiran peserta didik; materi pengajaran harus mempunyai arti bagi peserta

didik; menyusun materi pengajaran dan berbagai kegiatan dalam bentuk satuan

7 Zakiah Daradjat, Kepribadian Guru,( Jakarta: Bulan Bintang, 1982), h. 12



belajar sekitar masalah yang dengan peserta didik; dan mengikut sertakan peserta
didik dalam membuat rencana pelajaran dan mengubah kegiatan mereka.

Kelima, mentransfer pengaruh belajar disekolah kepada penerapannya dalam
kehidupan diluar sekolah.hal ini dilakukan dengan syarat adanya persamaan antara
suasana pengajaran sekolah dengan kehidupan diluar sekolah; peserta didik mengenal
persamaan tersebut; sehingga suasana belajar disekolah dapat menyenangkan,
menentramkan dan membawa kelegahan hati.

Keenam, hubungan dalam situasi belajar mengajar yang manusiawi, karena
kegairhan dan semangat belajar peserta didik sering kali dipengaruhi oleh jenis

hubungan yang terjadi antar peserta didik dan gurunya.?

8 bid, h. 21



D. Karya Tulis Zakiah Daradjat

Pertama, Pendidikan Islam Dalam Keluarga Dan Sekolah, buku ini berisi
gagasan orisional Zakiah Daradjat tentang pendidikan Islam. Buku tersebut antara
lain berisi tentang perinsip-perinsip pendidikan Islam dan implementasinya dalam
pendidikan anak di dalam keluarga dan sekolah.

Kedua, llmu Pendidikan Islam. Didalam buku ini, Zakiah membahas tentang
konsep pendidikan Islam yang didasarkan pada pandangannya tentang manusia
menurut prsepektif ilmu jiwa. Menurutnya, demensi manusia terdiri dari fisik, akal,
akhlak, iman, takwa, estetika, dan sosial kemasyarakatan.

Ketiga, Metodologi Pengajaran Agama Islam, buku yang disususn dalam sebuah
tim ini, selain membahas tentang berbagai macam metode dalam penyampaian materi
pelajaran, juga membahas tentang kualifikasi guru yang ideal, yaitu guru yang
memiliki kompetensi dan kepribadian yang baik.

Keempat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, buku ini disusun oleh
Zakiah Daradjat bersama-sama dengan kawan-kawannya dalam sebuah tim, isi buku
ini  merupakan pendalaman lebih lanjut tentang metode pengajaran yang
dikhuhususkan pada pengajaran agama Islam. Dengan buku ini Zakiah mencoba
menjelaskan tentang seluk beluk metode pengajaran serta hal-hal yang terkait dengan
pinsip-prinsip yang perlu dipertimbangkan dalam menggunakan metode pengajaran,
yaitu individualitas, kebebasan, lingkungan, globalisasi, pusat-pusat minat, aktivitas,
motivasi, pengajaran berupa serta korelasi dan konsentrasi.

Kelima, Kesehatan Mental: Pernannya Dalam Pendidikan Dan Pengajaran,

buku ini merupakan kumpulam pidato pengukuhan sebagai guru besar tetap dalam



ilmu jiwa agama IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta, pada tanggal 27 Agustus
1984.buku ini berisi tentang uraian tentang peranan kesehatan mental yang
dikelompokkan menjadi tiga bagian, kondisi kesehatan, ilmu pengetahuan, dan
lingkungan.

Keenam, Interelisasi Pendidikan Islam Dengan Disiplin IImu-llmu Lainnya, buku
ini merupakan kumpulan makalah yang disampaikan dalam berbagai kesempatan,
antara lain pada musyawarah nasional pendidikan Islam di Ciawi, Bogor pada tahun
1993. sebagai mana halnya pada bukunya yang pertama diatas, didalam buku ini
Zakiah Daradjat mengungkapkan kembali tesisnya tentang manusia sebagai makhluk
yang memiliki tujuh dimensi, yaitu fisik, akal, agama, akhlak, kejiwaan, estetika, dan
sosial kemasyarakatan.

Selain itu buku tersebut berbicara tentang hubungan antara ilmu pendidikan ke
Islaman dengan llmu-lImu lainnya. Menurutnya, hubungan tersebut merupakan suatu
keniscayaan, karena relasi antara ilmu pendidikan Islam dengan ilmu jiwa dengan
berbagai bagiannya merupakan relasi yang sangat erat. llmu pendidikan Islam
berusaha membina pengenbangan masnusia, dan agar dapat mengembangkan
manusia tersebut diperlukan ilmu jiwa.

Berdasarkan informasi yang terdapat dalam berbagai karya tulisnya itu kita dapat
mengetahui, bahwa Zakiah Daradjat pada dasarnya sebagai seorang yang memiliki
ilmu jiwa agama. Keahlian dalam bidang tersebut telah ia gunakan untuk

merumuskan berbagai konsep pendidikan Islam.’

% Abuddin Nata, Tokoh-tokoh Pembaharuan Pendidikan Islam Di Indonesia, (PT Raja Grafindo
Persada, Jakarta, 2005), h. 240-242



BAB Il11
PENDIDIKAN ISLAM DALAM KELUARGA DAN SEKOLAH
A. Konsep Pendidikan Islam
1. Pengertian Pendidikan Islam

Pendidikan Islam merupakan pengembangan pikiran, penataan perilaku,
pengaturan emosional, hubungan peranan manusia dengan dunia ini, serta
bagaimana manusia mampu memanfaatkan dunia sehingga mampu meraih tujuan
kahidupan sekaligus mengupayakan perwujudannya.*

Seluruh ide tersebut telah tergambar secara integrative (utuh) dalam
sebuah konsep dasar yang kokoh. Islam juga menawarkan konsep akidah yang
wajib untuk di imani agar dalam diri manusia tertanam perasaan Yyang
mendorongnya pada perilaku normative yang mengacu pada syariat Islam.

Kemudian pendidikan Islam juga memperhatikan penataan individual, dan
sosial yang membawa penganutnya pada pemelukan engaplikasian Islam secara
komprehensif. Agar penganutnya mampu memikul amanat yang dikehendaki oleh
Allah.hal ini di dukung dengan adanya sumber dari pendidikan Islam itu sendiri
yakni Al-qur’an dan As-sunnah.

Adapun pendidikan Islam itu lebih banyak ditujukan kepada perbaikan
sikap mental yang akan terwujud dalam amal perbuatan, baik bagi keperluan dari
sendiri maupun orang lain. Disegi lainya, pendidikan Islam tidak hanya bersifat
teoritis saja, tetapi juga praktis. Ajaran Islam tidak memisahkan antara iman dan

amal shaleh. Oleh karna itu penc""Zé" Islam adalah sekaligus pendidikan iman

! Shihabuddin, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah, dan Masyarakat, (Jakarta, Gema Insani
Press,1995), h.34



dan pendidikan amal.? Dan karena ajaran Islam berisi ajaran tentang sikap dan
tingkah laku pribadi masyarakat, menuju kesejahteraan hidup perorangan dan
bersama, maka pendidikan Islam adalah pendidikan individu dan pendidikan
masyarakat. Semula orang yang bertugas mendidik adalah para Nabi dan Rasul,
selanjutnya para ulama dan cerdik pendailah sebagai penerus tugas dan kewajiban
mereka.

Sedangkan menurut Muhaimin pendidikan Islam atau pendidikan Islami
adalah pendidikan yang dipahami dan dikembangkan dari ajaran dan nilai-nilai
fundamental yang terkandung dalam sumber dasarnya, yaitu Al-qur’an dan As-
sunnah. Dalam pengertian yang pertama ini, pendidikan Islam dapat berwujud
pemikiran dan teori pendidikan yang berdasarkan diri atau dibangun dan
dikembangkan dari sumber- sumber dasar tersebut.’

. Pengertian keluarga dan sekolah

Keluarga adalah merupakan lembaga pendidikan pertama dan utama
dalam masyarakat, karena dalam keluargalah manusia dilahirkan, berkembang
menjadi dewasa .bentuk dan isi serta cara-cara pendidikan didalam keluarga akan
selalu mempengaruhi tumbuh dan berkembangnya watak, budi pekerti dan
kepribadian tiap-tiap manusia. Pendidikan yang diterima dalam keluarga inilah
yang akan digunakan oleh anak sebagai dasar untuk mengikuti pendidikan

selanjutnya disekolah.Tugas dan tanggung jawab orng tua dalam keluarga

2 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta, Bumi Aksara, 1992), h.28
® Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam,(Bandung, Rosda Karya, 2004), h.29



terhadap pendidikan anak-anaknya lebih bersifat pembentukan watak dan budi
pekerti, latihan keterampilan dan pendidikan kesosialan.*

Keluarga merupakan wadah yang sangat penting di antara individu dan
group, yakni suatu kelompok sosial pertama dimana anak-anak menjadi
anggotanya. Dan keluargalah sudah barang tentu yang pertama-tama pula menjadi
tempat untuk mengadakan sosialisasi kehidupan anak-anak. lIbu, ayah dan
saudara-saudaranya serta keluarga-keluarga yang lain adalah orang-orang yang
pertama dimana anak-anak mengadakan kontak dan yang pertama pula untuk
mengajar pada anak-anak itu sebagaimana dia hidup dengan orang lain. Sampai
anak-anak memasuki sekolah, mereka itu menghabiskan seluruh waktunya
didalam unit keluarga. Hingga sampai masa adolescent mereka itu ditaksir
menghabiskan ¥2 waktunya dalam keluarga.

Keluarga adalah merupakan lingkungan pertama bagi anak, dilingkungan
keluarga pertama-tana anak mendapatkan pengaruh sadar. Karena itu keluarga
merupakan pendidikan tertua, yang bersifat informal dan kodrati. Lahirnya
keluarga sebagai lembaga pendidikan semenjak manusia itu ada. Ayah dan ibu
didalam keluarga sebagai pendidiknya, dan anak sebagai terdidiknya.keluarga
sebagai lingkungan pendididikan yang pertama sangat penting dalam membentuk
pola kepribadian anak. Karena didalam keluarga, anak pertama kali berkenalan
dengan nilai dan norma. Pendidikan keluarga memberikan pengetahuan dan

keterampilan dasar, agama, dan kepercayaan, nilai, moral, norma sosial dan

* Fuad Hasan, Dasar-Dasar Kependidikan, (PT Reneka Cipta Jakarta, 1996 ), h. 57-58



pandangan hidup yang diperlukan peserta didik untuk dapat berperan dalam
keluarga dan masyarakat.”

Sebagai mana dikemukakan di atas pendidikan keluarga adalah yang
pertama danutama. Pertama maksudnya bahwa kehadiran anak didunia ini
disebabkan hubungan kedua orang tuanya. Sedangkan utama, maksudnya adalah
bahwa orang tua bertanggung jawab pada pendidikan anak. Hal itu memberikan
pengertian bahwa seorang anak di lahirkan dalam keadaan tidak berdaya, dalam
keadaan penuh ketergantungan kepada orang lain, tidak mampu berbuat apa-apa
bahkan tidak mampu menolong dirinya sendiri. la lahir dalam keadaan suci
bagaikan meja lilin berwarna putih. Didalam Islam secara jelas nabi Muhammad

saw. Mengisyaratkan lewat sabdanya yang berbunyi:

alinay gl 48l yeaty of 45 geu o) 85 yladll e ol g a6l e S
Artinya:

Setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci, maka orang tuanya yang

dapat menjadikan yahudi, nasrani atau majusi

Fungsi Keluarga
Menurut Ogbum fungsi keluarga itu adalah sebagai berikut:
a. Fungsi kasih sayang

b. Fungsi ekonomi

o

Fungsi pendidikan

o

Fungsi perlindungan/penjagaan

h. 17

® Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan KOMPONEN MDK, (PT. Reneka Cipta Jakarta, 1996),



e. Fungsi rekreasi

f. Fungsi status keluarga

g. Fungsi agama

Menurut Bierstadt: keluarga berfungsi sebagai:

Menggantikan keluarga
Mengatur dan menguasai impuls — impuls sexual
Menggerakan nilai — nilai kebudayaan

Men unjukan status

Menurut Davis:

1.

2.

Dalam negara yang sedang berkembang lebih menyukai tambahnya anak
Penjagaan anak tidak hanya tergantung pada orang tua sendiri, tetapi

mendapat distribusi dari pemerintah.

Umur perkawinan itu begitu muda, juga suatu pengertian bahwa suami
tidak perlu mesti cukup untuk membantu istri dan keluarga. Juga di
Negara yang berkembang orang tua itu segera menjodohkan anak.

Karena solidaritas keluarga kuat, maka keluarga dapat memaksa kawin,
dan sering perkawinan itu ada tekanan-tekanan.

Istri mudah digerakkan untuk mempunyai anak secepat mungkin, agar

jumlahnya lebih besar.



6. Motif mempunyai keturunan bukan hanya terdapat pada si ibu, tapi juga

dari ayah.

4. Peranan Sosial dan Keluarga

Dilihat dari segi pendidikan, pendidikan berlangsung seumur hidup dan
dilaksanakan didalam lingkungan keluarga sekolah dan masyarakat. Karena itu
pendidikan adalah tanggung jawab bersama dalam melaksanakannya, begitu pula
peranan keluarga merupakan satu kesatuan hidup yang saling membantu (
system sosial), dan keluarga menyediakan situasi belajar. Sebagai satu kesatuan
hidup bersama keluarga yang terdiri dari ayah, ibu, dan anak. Ikatan keluarga
membantu anak mengembangkan sifat persahabatan, cinta kasih, hubungan antar
pribadi, kerja sama, disiplin, tingkah laku yang baik, serta pengakuan akan

kewibawaan.

Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak mereka,
karena dari merekalah anak mula-mula menerima pendidikan. Dengan demikian
bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam kehidupan keluarga.

Pada umumnya pendidikan dalam rumah tangga itu bukan berpangkal tolak
dari kesadaran dan pengertian yang dari pengetahuan mendidik, melainkan secara
kodrati suasana dan strukturnya memberikan kemungkinan alami membangun
situasi pendidikan. Situasi pendidikan itu terwujud berkat adanya pergaulan dan

hubungan pengaruh mempengaruhi secara timbal balik antara orng tua dan anak.®

¢ Zakiah Daradjat , llmu Pendidikan Islam, (Bumi Aksara, 1992), hal 35



Tanggung jawag pendidikan yang perlu disadarkan dan perlu dibina oleh
kedua orang tua terhadap anak antara lain ialah:

a. Memelihara dan membesarkannya, tanggung jawab ini merupakan dorongan
alami untuk dilaksakan, karena sianak memerlukan makan, minum, dan
perawatan agar ia dapat hidup secara berkelanjutan.

b. Melindungi dan menjamin kesehatannya, baik secara jasmaniyah maupun
rohaniyah dari berbagai gangguan penyakit atau bahaya limgkungn yang dapat

membahayakan dirinya.

c. Mendidik dengan berbagai ilmu pengetahuan dan keterampilan yang berguna
bagi kehidupannya kelak, sehingga bila ia tela dewasa mampu berdiri dan
membantu orang lain

d. Membahagiakan anak untuk dunia dan akhirat dengan memberinya pendidikan
agama sesuai dengan ketentuan Allah SWT, sebagai tujuan akhir hidup
muslim’

Kewajiban mendidik ini secara tegas dinyatakan allah dalam surat at-

tahrim ayat 6 sebagai berikut:
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Artinya:

*“ Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan. (QS. At-tahriim : 6)

Dalam tiap — tiap keluarga, biasanya terdapat tipe yang berbeda — beda. Tipe
keluarga Jerman, misalnya, ayah adalah yang berkuasa. Sedang keluarga Negro
ibulah yang berkuasa. Demikian juga didalam hubungan kulturilnya terdapat
perbedaan-perbedaan.

Misalnya:

- Keluarga Katholik berbeda dengan keluarga Protestan dalam pengajaranya.

- Orang Jawa mengajar anak nya dengan bahasa Jawa, sedangkan orang
Perancis mengajarnya anak dengan bahasa Perancis, dan sebagainya.

Menurut Bossard & Boll : bahwa masyarakat itu mula —mula terdiri dari
small family {keluarga kecil}, yaitu suatu keluarga yang terdiri dari ayah, ibu dan
anaknya paling banyak 2 atau 3 anak. Pada keluarga kecil ini anak — anak lebih
banyak menikmati segi sosial ekonomi, dan lebih banyak diperhatikan oleh orang
tuanya. Yang dipentingkan adalah agar anak mendapatkan kualitas yang baik.

Dalam hal ini Bossard mempelajari klas — klas sosial yang ada hubunganya

dengan cara mendidik anak.

Dikatakanya bahwa kelas — kelas sosial dapat dibedaka menjadi 3 macam :



a. Upper class : dalam kelas ini sikap terhadap anak adalah banggalan menaruh

penghargaan. Anak diharapkan untuk membantu keluarganya, mereka
berjuang agar mereka dapat mendidik anak sebaik mungkin, baik secara
jasmani, sosial maupun intelektual.

Midle-class : disini tidak diadakan pengelidikan

Lower-class : disini keinginan- keinginan sepaerti upper- class itu kurang
karena alasan —alasan ekonoi dan sosial.

Selanjutnya Kluckhohn & Kluckhohn, mengadakan penyelidikan dipandang

dari masalah wewenang. Bagaimana anak- anak Lower —class ini memandang

terhadap wewenang.

Biasanya anak — anak dari lower class ini memandang class diatasnya bersifat
takut. Sedang dari anak-anak dari midlelass biasanya memandang wewenang
kekuasaan bersifat menghormat.

Pada lower-class biasanya disiplinya itu ditandai dengan ciri-cirri fisik /
kekerasan /konflik. Kalau marah biasanya bersifat baniah yaitu dangan
memukul, meninjau dan sebagainya. Sedangkan pada middle -class tidak
dengan cara fisik, tetapi dengan cara kompetisi {persaingan}, misalnya dalam
pwetandingan — pertandingan olah raga dan sebagainya.

Pendidikan anak pada dasarnya adalah tanggung jawab orang tua. Dalam hal

ini orang tua bertranggung jawab penuh dalam bidang:

a. Pembentukan kepribadian anak
Kepribadian adalah keseluruhan dari individu yang terdiri dari unsur

fsikis dan fisik. Dalam makna demikian, seluruh sikap dan perbuatan



seseorang merupakan suatu gambaran dari kepribadian orang itu, asal
dilakukan secara sadar dan perbuatan yang baik sering dikatakan bahwa
seseorang itu mempunyai kepribadian yang baik atau berakhlak mulia.?
Kepribadian meliputi kualitas keseluruhan dari seseorang. Kualitas itu
akan tampak dalam cara-caranya berbuat, berfikir, mengeluarkan
pendapat, sikapnya, minatnya, filsafat hidupnya serta kepercayaannya.
Pada garis besarnya aspek-aspek kpribadian itu dapat digolongkan
dalam tiga hal:
1. Aspek-aspek kejasmanian; meliputi tingkah laku luar yang mudah
nampak dan ketahuan dari luar, misalnya;cara-cara berbicara
2. Aspek kejiwaan; meliputi aspek-aspek yang tidak segera dapat dilihat
dan ketahuan dari luar, misalnya; cara-cara berfikir, sikap dan minat.
3. Aspek-aspek kerohanian yang luhur; meliputi aspek-aspek kejiwaan
yang lebih abstrak yaitu filsafat hidup dan kepercayaan. Ini meliputi
system nilai-nilai yang telah meresap didalam kepribadian itu, yang
telah menjadi bagian dan mendarah daging dalam kepribadian itu
yang mengarahkan dan memberi corak seluruh kehidupan individu
itu. Bagi orang-orang yang beragama, aspek-aspek inilah yang
menuntunnya kearah kebahagian, bukan saja didunia tetapi juga di

akhirat.’

8 Syaiful Bahri Djaramah,Guru dan Anak didik Dalam Interaksi Edukatif Suatu Pendekatan
Teoritis Psikologi, (RENEKA CIPTA,1997) h. 40

 Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam,( Penerbit PT AL-MA'ARIF
Bandung, 1962) h.66-67



Berbahagialah anak yang lahir dan dibesarkan oleh ibu yang saleh,
penyayang dan bijaksana. Karena pertumbuhan kepribadian anak terjadi
melalui seluruh pengalaman yang diterimanya sejak dalam kandungan.
Ibu yang baik, saleh dan penyayang sejak semula, sebelum mengandung
ia telah memohon kepada allah agar dikaruniai anak yang saleh, yang
berguna bagi bangsa, Negara dan agamanya. Bila ia mulai mengandung,
hatinya gembira menanti kelahiran bayinya. Sejak dalam kandungan,
janin itu mendapat pengaruh yang menyenangkan dan menjadi unsure
positif dalam kepribadiannya yang akan bertumbuh kelak.waktu dalam
kandungan, janin mendapat pengaruh sikap dan perasaan ibu terhadapnya,
melalui saraf-saraf pada rahim ibu. Maka sikap positif ibu terhadap janin,
dan ketentraman batinnya dalam hidup, menyebabkan saraf-saraf bekerja
lancar dan wajar, karena tidak ada goncangan. Hubungannya dengan
suaminya baik, dengan orang lain pun baik.

Adapun mengenai susunan keluarga, probbins membagikan menjadi 3
macam, yaitu :

1. Keluarga yang bersifat otoriter : Di sini perkambangan anak itu
semata — mata ditentukan oleh orang tuanya. Sifat pribadi yang
otoriter biasanya

2. Keluarga demokrasi : Di sini sikap pribadi anak lebih dapat
menyasuaikan diri, sifatnya fleksibel, dapat menguasai diri, mau

menghargai pekerjaan orang lain, menerima kritik dengan terbuka,



aktif didalam hidupnya, emosi lebih stabil, serta mempunyai rasa
tanggung jawab.

3. Keluarga yang liberal : di sini anak — anak bebas bertindak dan
berbuat. Sifat — sifat dari keluarga ini biasanya agressif, tak dapat
bekkerja sama dengan orang lain, sukar menyesuaikan diri, emosi
kurang stabil serta mempunyai sifat selalu curiga. *°

Selanjutnya mari kita ikuti bagai mana berlangsungnya proses
pertumbuhan dan perkembangan menjadi manusia beriman dan brtagwa
dan berakhlak terpuji dengan berpangkal tolak dari ayat-ayat yang

terdapat didalam surat lugman ayat 12-19.**

1. Pembinaan iman dan tauhid

Iman dari segi bahasa diartikan sebagai pembenaran hati. Iman
terambil dari kata amn atau amanah, yang berarti *“ keamanan atau
ketentraman”, iman merupakan bawaan dan merupakan potensi
rohani manusia. Sebagai bawaan iman baru merupakan ilm
(pengetahuan) tentang Allah pada tingkat awam. Karena itu setiap
manusia mempunyai kepercayaan terhadap atau memiliki
pengetahuan tentang tuhan (Allah) bahkan iblis atau syetan pun

percaya terhadap adanya Allah.*?

10 Abu Ahmadi, Sosiologi Pendidikan (Jakarta,Rineka Cipta, 2004),h.112
11 7akiah Daradjat, Pendidikan Islam Dalam Keluarga dan Sekolah, (Ruhama, Jakarta 1995),h.
53-54

12 Muhaimin, Tema-tema Pokok Dakwah Islam di Tengah Transformasi Sosial( Karya Aditiya,), h.
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Penbentukan iman seharusnya dimulai sejak dalam kandungan,
sejalan dengan pertumbuhan kpribadian. Berbagai hasil pengamatan
pakar kejiwaan menunjukkan bahwa janin yang dsalam kandungan,
telah mendapat pengaruh dari keadaan sikap dan emosi ibu yang
mengandungnya.hal tersebut tampak dalam perawatan kejiwaan,
dimana keadaan keluarga, ketika si anak dalam kandungan itu,
mempunyai pengaruh terhadap kesehatan mental sijanin dikemudian
hari.

Keimanan yang diajarkan agama Islam sangat penting artinya
bagi kesehatan mental dan kebahagiaan hidup. Karena keimanan itu
menumpuk dan mengembangkan fungsi-fungsi jiwa dan memelihara
keseimbangannya serta menjamin ketentraman batin.

Apabila manusia hidup berdasarkan akal saja, atau terlalu
memuja ilmu pengetahuan dan tegnologi, melupakan atau
meremehkan unsur-unsur keimanan, ia akan terbentur kepada perasan
gelisah dan cemas. Karena ilmu pengetahuan dimulai dimulai dari
tidak percaya, mencari bukti dan akhirnya setelah ada pembuktian
barulah dapat dipercaya. Sementara itu tidak dapat dipungkiri, pada
suatu saat kelak, akan datang pakar lain, membuktikan bahwa temuan
yang terdahulu tidak benar

Segala sesuatu, baik harta, pangkat, keturunan maupun ilmu
pengetahuan, tanpa disertai iman telah terbukti gagal mengantarkan

manusia kepada kehidupan bahagia dan ketentraman. Hanya iman



yang diproyeksikan dalam pengalaman dan kehidupan sehari-hari
dengan pelaksanaannya berpedoman pada pokok-pokok ajaran
Islam.™

2. Pembinaan Akhlak

Perkataan akhlak dalam bahasa Indonesia bersal dari bahasa arab
akhlak bentuk jamak dari khuluk atau al- khuluk yang secara
etimologis antar lain berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atai
tabiat. budi pekerti, tingkah laku atu tabiat kita ketahui dalam
percakapan sehari-hari.**

Akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan  mudah,
disengaja, mendarah daging dan sebenarnya yang didasarkan pada
ajaran Islam dilihat dari segi sifatnya yang universal, maka akhlak
juga bersifat universal.dengan kata lain akhlak adalah akhlak yang
disamping mengakui adanya nilai-nilai universal sebagai dasar bentuk
akhlak, juga mengakui nilai-nilai yang bersifat lokal dan temporal
sebagai penjabaran atas nilai-nilai yang universal itu.*®

Pengertian akhlak seperti yang telah disebutkan diatas adalah
keadaan yang telah melekat pada jiwa manusia.karena itu pekerjaan
baru bisa dikatakan percerminan akhlak, jika memenuhi beberapa
syarat, antara lain dilakaukan secara berulang-ulang jika dilakukan

sekali aja atau jarang-jarang tidak dapat dikatakan akhlak timbul

13 Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, (Ruhama, Jakarta 1995), h. 8-

M. Daud Ali, Pendidikan Agama Islam,( PT RAJA GRAPINDO PERSADA, 1998), h. 346
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dengan sendirinya tanpa dipikir-pikir atau ditimbang berulang-ulang
karena perbuatan itu telah menjadi kebiasaan baginya™

Akhlak merupakan kelakuan yang timbul dari hasil perpaduan
antara hati nurani, pikiran, perasaan, bawaan dan kebiasaan yang
menyatu, membentuk satu kesatuan tindak akhlak yang dihayati
dalam kenyataan hidup keseharian. Dari kelakuan itulah lahirlah
perasaan moral yang terdapat dalam diri manusia sebagai fitrah,
sehingga ia mampu membedakan mana yang baik dan mana yang
jahat, mana yang bermanfaat dan mana yang tidak berguna, mana
yang cantik dan mana yang buruk.*’

Untuk menumbuhkan akhlak dalam diri manusia, maka
pendidikan akhlak perlu dilakukan dengan cara:

1. Menumbuh kembangkan dorongan diri yang bersumber pada iman
dan tagwa.untuk ini perlu pendidikan agama.

2. Meningkatkan pengetahuan tentang akhlak al-quran lewat ilmu
pengetahuan, pengalaman dan latihan, agar dapat membedakan
mana yang baik dan mana yang buruk.

3. Meningkatkan pendidikan kemauan, yang menumbuhkan pada
manusia kebebasan memilih yang baik dan melaksanakannya.
Selanjutnya kemauan itu akan mempengaruhi pikiran dan

perasaan.

1'M. Daud Ali, Pendidikan Agama Islam,( PT RAJA GRAPINDO PERSADA, 1998), h.347
17 Zakiah Daradjat, Pendidikan Islam Dalam Keluarga dan Sekolah, (Ruhama, Jakarta 1995), h. 9



4. Latihan untuk melakukan yang baik serta mengajak orang lain

untuk bersama-sama melakukan perbuatan baik tanpa paksaan.
Pembiasaan dan pengulangan melaksanakan yang baik sehingga
perbuatan baik itu menjadi keharusan moral dan perbuatan akhlak
terpuji, kebiasaan yang mendalam tumbuh dan berkembang secara
wajar dalam diri manusia.’®

Akhlak adalah implementasi dari iman dalam segala bentuk

prilaku. Diantara akhlak yang diajarkan oleh lugman kepada anaknya

adalah:

a. Akhlak Terhadap Allah

Mencintai allah melebihi cita kepada apa dan kepada siapapun
juga dengan mempergunakan firmannya dalam al-quran sebagi
pedoman hidup dan kehidupan, melaksanakan segala perintah dan
menjahui segala larangannya, mengharapkan dan berusaha
memperoleh keridaan Allah, mensyukuri nikmat dan karunia Allah,
menerima dengan ikhlas kada dan kadar ilahi setelah berikhtiar
maksimal, memohon ampun hanya kepada Allah, bertaubat hanya

kepada Allah, dan tawakkal ( berserah diri) kepada Allah.*®

b. Akhlak Kepda Kedua Orang Tua

Disebuatkan dalam al-quran suara lugman ayat 14-15

18 1bid, hal 10

9'M. Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, ( PT RAJA GRAPINDO PERSADA, 1998), h. 356-357
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Artinya:

Dan kami perintahkan kepada manusia ( Berbuat baik)kepada dua

orang ibu bapaknya; ibunya telah engandungnya dalam kadaan

lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua

tahun, bersyukurlah kepada-ku dan kepada orang ibu bapakmu
hanya kepada-kulah kembalimu Al-Lugman ayat 14,

Wale 4l AL (o d 3yl Lo @i ol
S0 (e Ut s B30 LA 3 Leghalia’y Usgaad
-~ 0 & o & FwiPs o @
(V0) {yslexd 288 Loy 28000 280 L1 23 0,0)
Artinya:
“ Dan jika keduanya memaksa kamu untuk mempersekutukan
dengan ku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu,
maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergauilah
keduanya didunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang
kembali kepada-ku, kemudian hanya kepada-kulah kembalimu,
maka kuberitakan kepada mu apa yang telah kamu kerjakan. Al-
lugman ayat 15. “

Mencintai mereka melibihi cinta kepada kerabat lainnya,
merendahkan diri kepada keduanya diiringi perasaan kasih sayang,
berkomunikasi kepada keduanya dengan penuh khidmat serta
mengunakan kata-kata engan lembut, berbuat baik kepada ibu
bapak dengan sebaik-baiknya dan mendoakan keselamatan dan
keampunan bagi mereka seorang atau kedua-duanya telah

meninggal dunia.

c. Akhlak Kepada Tetengga Dan Masyarakat Luas



Saling mengunjungi, saling membantu dikala senang lebih-
lebih dikala susah, saling beri memberi, saling hormat
menghormati, saling menghindari pertengkaran dan permusuhan,
menghormati norma-norma yang berlaku dalam masyarakat
bersangkutan, menganjurkan anggota masyarakat termasuk diri-
sendiri berbuat baik dan mencegah diri sendiri dan orang lain
melakukan perbuatan jahat (munkar), memberi makan fakir miskin
dan  berusaha  melapangkan hidup dan  kehidupannya,
bermusyawarah dalam segala urusan mengenai kepentingan
bersama, menaati keputusan yang telah diambil, menunaikan
amanah dengan jalan melaksanakan kepercayaan yang telah
diberikan seseorang atau masyarakat kepada kita dan menepati
janji.

Akhlak Terhadap Lingkungan

Sadar dan memelihara kelestarian lingkungan hidup, menjaga
dan memanfaatkan alam terutama hewani dan nabati, fauna dan
flora (hewan dan tumbuh-tumbuhan) yang sengaja diciptakan tuhan
untuk kepentingan manusia dan makhluk lainnya dan sayang pada

sesama makhluk.?

20 1bid, h. 359



B. Konsep Pendididkan Islam Dalam Sekolah
1. Lembaga Pendidikan Formal
Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang melaksanakan pembinaan
pendidikan dan pengajaran dengan sengaja, teratur dan terencana adalah sekolah.
Guru-guru yang melaksanakan tugas pembinaan, pendidikan dan pengajaran
tersebut adalah orang-orang yang telah dibekali dengan pengetahuan tentang anak
didik, dan memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas kependidikan.
Guru masuk kedalam kelas, membawa seluruh unsur kepribadianya, agamanya,
akhlaknya, pemikiranya, sikapnya dan ilmu pengetahuan yang dimilikinya.
Penampilan guru, pakaianya, caranya berbicara, bergaul dan memperlakukan
anak, bahkan emosi dan keadaan kejiwaan yang sedang dialaminya, ideology dan
paham yang dianutnya pun terbawa tanpa disengaja ketika ia berhadapan dengan
anak didiknya. Seluruhnya itu akan terserap oleh si anak tanpa disadari oleh guru
dan orang tua, bahkan anak tidak tahu bahwa ia telah terseret menjadi kagum dan
sayang kepada gurunya. %
a. Taman Kanak-Kanak (TK)
Semakin kecil si anak semakin besar pengaruh guru terhadapnya. Anak
yang masih kecil, terutama pada umur taman kanak-kanak, belum mampu
berfikir absrak. Mereka lebih banyak meniru dan menyerap pengalaman lewat

panca indaranya. Pada umur tersebut anak tertarik kepada guru yang ramah,

21 7akiah Daradjat, Pendidikan Islam Dalam Keluarga dan Sekolah, (Ruhama, Jakarta 1995),h. 77



penyayang dan suka memperhatikannya, bahkan kadang-kadang, anak lebih
mengagumi dan menyayangi gurunya dari pada orang tuanya, terutama anak
yang kurang mendapat kasih sayang yang memadai dari orang tuanya.

Anak-anak ditaman kanak-kanak belum mampu berfikir abrak, karena
perkembangan pikiran logis baru mulai pada umur tujuh tahun. Mereka
berpikir tengtang apa yang dapat dijangkaunya dengan panca indranya, karena
itu cara mereka berpikir dikatakan indrawi. Diantara panca indra yang paling
besar pengaruhnya dan lebih lama tinggal diotak adalah penglihatan,
kemudian pendengaran, sedangkan sisanya sentuhan, penciuman dan
pencicipan.®

Dalam lembaga pendidikan Taman kanak-kanak hampir semua para ahli
pendidikan setujau bahwa aspek-aspek yang perlu dikembangkan pada kanak-
kanak pada fase taman kanak-kanak ini ialah aspek-aspek intelektual,
emosional, sosial, jasmani, pergerakan, estetik (keindahan), dan moral.

Pertama Perkembangan intelektual ini merupakan aspek yang paling
mendapat perhatian yang paling besar dinegara-negara industri

Kedua Aspek emosi. Taman kanak-kanak harus menjadi tempat dimana
kanak-kanak menjadi aman, tentram dan harus merasa bahwa ia dapat berbuat
sesuatu dan jangan selalu merasa terancam

Ketiga kanak-kanak sanggup mengadakan hubungan-hubungan dengan
kanak-kanak yang lain, dengan pergaulan dengan kawan-kawan sebayanya ia

merasa bertanggung jawab terhadap orang lain.

22 7akiah daradjat, pendidikan Islam dalam keluarga dan sekolah, (Ruhama, Jakarta 1995),hal 99



Keempat ialah aspek jasmani. Taman kanak-kanak mestilah
menyediakan kurikulum yang dapat mengembangkan badan yang sehat ini.
Yang termasuk disini adalah makanan yang sehat dan dengan kadar yang
cukup dan diperlukan oleh badan.

Kelima Aspek keindahan (estetik) hampir semua gerakan dan suara anak-
anak bias dikeluarkan dengan indah. Gerakan yang indah disebut tarian. Suara
yang indah disebut nyanyian.

Keenam Aspek moral yang perlu dikembangkan dalam kurikulum kanak-
kanak. Sayangnya aspek ini telah tidak mendapat tempat yang wajar dinegara-
negara barat.?

Menurut KH. Hajar Dawantara, melalui pendidikan taman kanak-kanak,
pelajaran ditujukan untuk mempertajam daya batin (cita, rasa, karsa, nafsu,
dan sebagainya) yang dilakukan melalui peengajaran panca indra dengan
mempergunakan sejumlah permainan yang hidup dan tumbuh dibumi
Indonesia sendiri. Dengan cara demikian jati diri, karakter dan kepribadian

sebagai bangsa akan tanpak jelas dan terpelihara sebagai mana semestinya.?*

. Sekolah Dasar (SD)

Pada umumnya anak-anak pada umur enam tahun telah masuk sekolah
dasar, bila peraturan sekolah yang dituju mengizinkan. anak-anak pada umur
sekoplah (6-12 tahun) ini, berbeda dengan anak-anak di bawah umur enam

tahun karena itu anak-anak usia sekolah dasar telah mampu memahami

65-67

2% Hasan Langgulung, Pendidikan dan Peradaban Islam, (PT. MAHA GRAFINDO, 1985), h.

2 Abuddin Nata, Tokoh-tokoh Pembaruan Pendidikan Islam di Indonesia, (PT RAJA

GRAPINDO PERSADA, 2005), h. 149



pelajaran yang memerlukan pemikiran, dan mereka sudah dapat di latih
mengikuti disiplin ringan atau sederhana. Anak-anak suka mendengarkan
cerita yang sesuai dengan perkembangan kecerdasannya. mereka suka
berfantasi, tidak jarang mereka merasa bahwa pahlawan atau tokoh cerita itu
adalah dirinya sendiri, atau dapat dikatakan bahwa ia mengidentifikasikan
dirinya kepada tokoh cerita itu.

Pada pendidikan dasar adalah pendidikan yang memberikan penge
tahuan dan kterampilan, menumbuhkan sikap dasar yang diperlukan dalam
masyarakat, serta mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti pendidikan
menengah. Pendidikan dasar pada perinsipnya merupakan pendidikan yang
memberikan bekal dasar bagi perkembangan kehiduipan, baik untuk pribadi
maupun masyarakat. Karena itu, bagi setiap warga Negara harus disediakan
kesempatan untuk memperoleh pendidikan dasar.?

c. Sekolah Menengah

Peserta didik pada tingkat sekolah menengah, adalah mereka yang telah
melewati masa kanak-kanak dan telah masuk ke masa remaja dengan segala
cirri dan masalahnya. Pada pendidikan menengah peserta didik dipersiapkan
menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan mengadakan
hubungan timbal-balaik dengan lingkungan sosial budaya, dan alam sekitar,
serta dapat mengembangkan kemampuan lebih lanjut dalam dunia kerja atau
pendidikan tinggi.®® Agar pendidikannya berhasil dengan baik, maka

seyogyanya para guru memahami keadaan dan cirri-ciri pertumbuhan dan

% Fuad Ihsan, Dasar Kependidikan KOMPONEN MDK,( PT. Reneka Cipta, Jakarta, 1996), h. 22
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perkembangan yang sedang mereka lalui, dan kegoncangan jiwa yang
menyertainya.
1. Perkembangan Fisik

Masalah penting yang sedang dihadapi anak-anak kita yang sedang
berada dalam umur remaja awal ini cukup banyak. Yang paling kelihatan
adalah pertumbuhan jasmani cepat. Badan berubah dari kanak-kanak
menjadi dewasa dalam masa empat tahun (usia 13-16 tahun) pertumbuhan
tubuhnya kadang-kadang tidak seimbang, sehingga keserasian gerak
hilang.

Perubahan badan dari dalam dan dari luar yang terjadi cepat itu
menyebabkan remaja perlu menambah porsi makanannya, agar badannya
sehat, bertumbuh secara wajar dan kuat. Perubahan cepat yang terjadi
pada fisik remaja, membawa pula pada sikap dan perhatian pada dirinya
sendiri yang telah menjadi seperti orang dewasa itu. la menuntut agar
orang dewasa memperlakukannya tidak lagi seperti kanak-kanak. Dilain
pihak ia merasa belum mampu mandiri dan masih memerlukan bantuan
orang tua untuk membiayai keperluan hidupnya.?’

2. Perkembangan Emosi

Keadaan emosinya yang goncang sering kali diungkapkan dengan
cara yang tajam dan sungguh-sungguh. Kadang-kadang ia mudah meledak
dan mudah tersinggung. Padahal ia juga mudah menyinggung perasaan

orang tua atau orang lain tanpa disadarinya. Sementara itu ia mengalami

27 7akiah Daradjat, Pendidikan Islam Dalam Keluarga dan Sekolah, (Ruhama, Jakarta 1995),h.
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perasaan aneh, akan tetapi ia malu karena perkembangan tubuhnya kurang
menarik. Kadang-kadang perasaanya galau tak menentu.

Guru disekolah juga mempunyai peranan yang sangat penting dalam
membantu remaja untuk mengatasi kesulitannya, yang kadang-kadang
kurang mampu memusatkan perhatiannya terhadap pelajaran, atau mudah
tersinggung atau mudah condong kepada bertengkar dengan temannya.
keterbukaan guru menerima remaja yang demikian akan menjadikan
remaja sadar akan sikap dan tingkah lakunya yang kurang baik.

3. Perkembangan Kecerdasan

Masa remaja awal adalah masa perkembangan kecerdasan yang akan
mencapai puncaknya. Pada masa umur 14 tahun mereka telah mampu
mengambil kesimpulan abtrak dari kenyataan yang ditemukannya.pada
umur antara 16-18 tahun perkembangan kecerdasan dapat dikatakan
selesai. %

Jadi dapat disimpulkan bahwa pada masa remaja adalah masa
pertumbuhan jasmani cepat, dengan pncak perkembangan kecerdasan,
yang disertai dengan kegoncangan emosi, ketidak pastian diri dan masa
memuncaknya kebutuhan kepada agama. Pada umur itu pulalah seorang
dituntut untuk melaksakan agama secara penuh, yang disebut mukallaf,
karena ia telah mencapai balgh-berakal.

4. Perkembanmgan Sosial
Perkembangan sosial semakin meningkat, bahkan kebutuhan untuk

pengakuan teman lebih diutmakannya dari pada perhatian orang tuanya,
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karena ia sedang mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan
cepat yang sering kali tidak dipahaminya. Hubungan remaja dengan orang
tuanya kadang-kadang renggang, apabila orang tuanya tidak memahami
proses pertumbuhan jasmaninya yang amat cepat itu dan perkembangan
kecerdasan yang menyebabkan berubah dari suka menerima menjadi
menentang apabila tidak masuk akalnya. Namun demikian remaja
memerlukan orang tua sebagai tempat mengeluh, bercerita tentang diri,
pengalaman yang tidak dapat dipahaminya.
5. Perkembangan Agama

Pertumbuhan fisik dan perkembangan kecerdasan, social dan
kejiwaan pada umumnya menyebabkan remaja goncang dan memerlukan
bantuan dari luar, misalnya orang tuanya, guru dan teman yang mampu
memahaminya serta mau membantunya.

Dalam suasana yang kurang jelas dan tidak menentu itulah remaja
sangat membutuhkan tuhan yang maha pengasih, penyayang
danpenolong, yang selalu hadir dihatinya, kapan saja ia membutuhkannya.
Disini pendidikan agama yang tepat sebelumnya dapat membantunya.

Dalam suasana yang demikian itulah peranan ibu-bapak amat penting
untuk membimbing dan membawa remaja kejalan yang diridhai Allah,
terjauh dari perbuatan dan kelakuan yang tidak diridhainya.”®

d. Sekolah tinggi
Pendidikan tinggi adalah pendidikan yang mempersiapkan peserta didik

untuk menjadi anggota masyarakat yang memiliki tingkat kemampuan tinggi

2 7akiah Daradjat, Pendidikan Islam Dalam Keluarga dan Sekolah,(Ruhama, Jakarta 1995), h. 92



2.

yang bersifat akademik dan atau professional sehingga dapat menerapkan,
mengembangkan dan atau menciptakan ilmu pengetahuan, tegnologi dan seni
dalam rangka pembangunan nasional dan meningkatkan kesejahteraan
manusia. (Kepmendikbud No. 0186 / P /1984) Pada umumnya remaja yang
sudah duduk diperguruan tinggi dapat dikatakan mulai tenang, gelombang
kejiwaannya tidak tinggi lagi. Agama bagi mereka diperlukan untuk keperluan
hidup dalam menghadapi berbagai masalah. Mareka ingin agar dapat
menjawab segala masalah dan ingin mengetahui hikmah dan manfaat dari
ibadah yang mereka lakukan.*
Kompetensi Guru
Guru adalah pendidik professional, karena secara implisit ia telah merelakan
dirinya menerima dan memikul sebagai tanggung jawab pendidikan yang terpikul
dipundak para orang tua.menurut Drs. N.A. Ametembun, mengatakan bahwa
semua orang yang berwewenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan
murid-murid, baik secara individual ataupun klasikal, baik disekolah maupun di
luar sekoilah®!.*2
Guru adalah orang yang memiliki kemampuan dan pengalaman yang dapat
memudahkan dalam melaksanakan peranannya membimbing muridnya. la harus
sanggup menilai diri sendiri tanpa berlebih-lebihan, selain itu perlu diperhatikan

pula dalam hal mana ia miliki kemampuan dan kelemahan.*®
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Guru akan menunaikan tugasnya dengan baik atau dapat bertindak sebagai
tenaga pengajar yang efektif, jika padanya terdapat berbagai kompetensi
keguruan, dan melaksakan fungsinya sebagai guru®

Kompetensi yang berarti kewenangan atau kecakapan untuk menentukan
atau memutuskan suatu hal. Maka kompetensi guru agama adalah kewenangan
untuk menentukan pendidikan agama yang akan diajarkan pada jenjang tertentu
disekolah tempat guru itu mengajar.*®> Pada dasarnya guru harus memiliki tiga
kompetensi, yaitu:kompetensi kepribadian, kompetensi penguasaan atas bahan,

dan kompetensi dalam cara-cara mengajar.

a. Kompetensi Kepribadian

Setiap oaring yang akan melaksanakan tugas guru harus punya
kepribadian. Disamping harus punya kepribadian yang sesuai dengan ajaran
Islam, guru agama lebih dituntut lagi untuk mempunyai kepribadian guru.
Guru seharusnya dicintai dan segani oleh muridnya.®* Seorang yang memilih
propesi guru, ia harus mempunyai kepribadian yang mendukung pelaksaan
propesi itu.

Kualifikasi guru menentukan hasil pekerjaan guru. Bila tidak ada padanya
ketentuan kualifikasi itu, ia tidak pantas dan tidak akan berhasil dalam

pekerjaannya sebagai pendidik, karena itu jangan memilih profesi guru
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sebagai pekerjaan.®’ Setiap guru memiliki kepribadian sendiri-sendiri yang

unik. Tidak ada guru yang sama, walaupun mereka sama-sama mimiliki

pribadi keguruan. Jadi pribadi guru pun unik pula dan perlu diperkembangkan
secara terus menerus agar guru terampil dalam:

1. Mengenal dan mengakui harkat dan potensi dari setiap individu murid
yang diajarkannya.

2. Membina suatu suasana sosial yang meliputi interaksi belajar mengajar
sehingga amat sangat menunjang secara moral terhadap murid bagi
terciptanya kesepahaman dan kesamaan arah dalam fikiran serta perbuatan
murid dan guru

3. Membina perasaan saling menghormati, saling bertanggung jawab dan dan

saling mempercayai antara guru dan murid

b. Kompetensi Penguasaan Atas Bahan

Penguasaan yang meliputi bahan bidang studi sesuai dengan kurikulum
dan bahan pendalaman aplikasi bidang studi. Guru harus mengetahui arti dan
isi bidang studi yang akan di ajarkannya. Bidang studi yang menurut istilah
lama disebut mata pelajaran itu, harus dikuasainya dengan baik. Bidang studi
berisi dari kumpulan dari pokok-pokok bahasan dan subpokok bahasan yang
memuat sejumlah mata pelajaran yang dianggap erat hubungan
pembahasannya .semakin rendah tingkat pengajaran, semakain sederhana
materi pelajaran yang diberikan. Pada tingkat pengajaran pendahuluan

(Taman kanak-kanak), pendidikan agama Islam bersifat sederhana dan praktis
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yang dapat dilakukan oleh anak-anak. Karena sangat pentingnya pengusaan

bidang studi maka perlu dibina dalam hal:

1. Menguraikan ilmu pengetahuan atau kecakapan dan apa-apa yang harus
diajarkannya kedalam bentuk komponen-komponen dan informasi-
informasi yang sebenarnya dalam bidang ilmu atau kecakapan yang
bersangkutan.

2. Menyusun komponen-komponen atau informasi-informasi sedemikian
rupa baiknya sehingga Akan memudahkan murid untuk mempelajari

pelajaran yang diterimanya.

Kompetensi Dalam Cara-Cara Mengajar.

Kompetensi dalam cara-cara mengajar atau keterampilan mengajar
suatu bahan pengajaran sangat diperlukan guru khususnya keterampilan
dalam:

1. Merencanakan atau menyusun setiap program satuan pelajaran, demikian
pula merencanakan atau menyusun keseluruhan kegiatan untuk satu satuan
waktu ( catur wulan / semester atau tahun ajaran.

Setiap kegitan apapun bentuk dan jenisnya, sadar tau tidak sadar,
selalu diharapkan pada tujuan yang ingin dicapai. Bagaimanapun segala
sesuatu atau usaha yang tidak mempunyai tujuan tidak mempunyai arti
apa-apa. Demgan demikian, tujuan merupakan faktor yang sangat
menentukan, lebih-lebih menyusun setiap program satuan pelajaran,
demikian pula merencanakan atau menyusun keseluruhan kegiatan untuk

satu satuan waktu ( Catur wulan / semester atau tahun ajaran.



2. Mempergunakan dan mengembangkan media pendidikan (alat Bantu atau
alat peraga) bagi murid dalam proses belajar yang diperlukan.

Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak
dari kata medium yang secara harfiah berarti pelantara atau pengantar.
Media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepenerima
pesan®. Association for education and communication tehnology (AECT)
mendefinisikan media yaitu segala bentuk yang dipergunakan untuk suatu
proses penyaluran informasi. Sedangkan education assotiation (NEA)
mendefinisikan sebagai benda yang dapat dimanipulasi, dilihat, didengar,
dibaca atau dibicarakan beserta instrument yang dipergunakan dengan
baik dalam kegiatan belajar mengajar, dapat dipengaruhi efektifitas
program instruksional.

Definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa pengertian media
merupakan suatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat merangsang
pemikiran, perasaan, dan kemauan audien (siswa) sehingga dapat
mendorong terjadinya proses belajar pada dirinya.penggunaan media
secara kreatif akan memungkinkan audien (siswa) untuk belajar lebih baik
dan dapat meningkatkan performen mereka sesuai dengan tujuan yang
ingin dicapai.*

Salah satu usaha untuk mengatasi keadaan demikian ialah
penggunaan media serta terintegrasi dalam proses belajar mengajar,

karena fungsi media dalam kegiatan tersebut disamping sebagai penyaji

¥ SADIMAN, RAHARDJO, HARIONO, Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan dan
Pemamfaatannya, ( PT Raja Grafindo Persada, 1996), h. 6
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stimulus informasi, sikap, dan lain-lain, juga untuk meningkatkan
keserasian dalam penerimaan informasi. Dalam hal-hal tertentu media
juga berfungsi untuk mengatur langkah-langkah kemajuan serta
memberikan umpan balik.*

Apabila seorang pendidik berencana untuk mengembangkan media
pendidikan diharapkan dapat melakukannya dengan peresiapan dan
perencanaan yang teliti. Dalam membuat perencanaan itu ada beberapa
pertanyaan yang perlu dijawab. Pertama anda perlu bertanya mengapa
ingin membuat program media, apakah program media itu ada kaitannya
dengan proses belajar mengajar tertentu untuk mencapai tujuan tertentu,
untuk siapakah program itu dibuat? Untuk didewasakah, anak-anakah,
mahasiswakah, SMTPkah atau masyarakat pada umumnya? kalau anda
sudah menentukan siapa yang akan menjadi sasaran, maka disusunlah
secara sistematik urutan-urutan dalam mengembangkan program media
itu, antara laian:

a) Menganalisis kebutuhan dan karakteristik siswa.

b) Merumuskan tujuan intruksional dengan oprasional dan khas.

c) Merumuskan butir-butir materi secara terperinci yang mendukung
tercapainya tujuan.

d) Mengembangkan alat pengukur keberhasilan.

e) Menulis naskah media.

“01bid, h.13



f) Mengadakan tes dan revisi.**
3. Mengembangkan dan mempergunakan semua metode-metode mengajar
sehingga terjadilah kombinasi-kombinasi dan varesinya yang efektif.
Metode dalah cara yang didalam fungsinya merupakan alat untuk

mencapai tujuan.*?

Metode adalah suatu cara yang digunakan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar,
metode diperlukan oleh guru guna kepentingan pengajaran. Dalam
melaksanakan tugas guru sangat jarang menggunakan satu metode, tetapi
selalu memakai lebih dari satu metode. Karena karekteristik metode yang

memiliki kelebihan menurut guru untuk menggunakan metode yang

bervariasi.*?

3. Syarat menjadi guru
Selain kompetensi guru Zakiah Daradjat mengemukakan dan kawan-kawan
bahwa guru memenuhi persyratan sebagai guru diantaranya:
a. Tagwa Kepada Allah
Guru, sesuai dengan tujuan pendidikan Islam, tidak mungkin mendidik
anak didik agar bertagwa kepada Allah, jika ia sendiri tidak bertagwa
kepadanya. Sebab ia adalah teladan bagi anak didiknya sebagai mana
Rasulullah SAW.

b. Berilmu

* SADIMAN, RAHARDJO, HARIONO, Media Pendidikan Pengertian, Pengembangan dan
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ljazah bukan semata-mat secarik kertas, tetapi bukti, bahwa pemiliknya
telah mempunyai ilmu pengetahuan dan kesanggupan tertentu yang
diperlukannya untuk suatu jabatan.
c. Sehat Jasmani
Sehat jasmani kerp sekali dijadikan salah satu syarat bagi mereka yang
melamar untuk menjadi guru. Guru yang mengidap penyakit menular,
umpamanya, sangat membahayakan kesehatan anak-anak. Disamping itu,
guru yang berpenyakit tidak Akan bergairah mengajar.
d. Berkelakuan Baik
Budi pekerti guru penting dalam pendidikan watak anak didik. Guru harus
menjadi teladan, karena anak-anak bersifat suka meniru. Diantara tujuan
pendidikn yaitu membentuk akhlak yang mulia pada diri pribadi anak didik
dan ini hanya bisa dilakukan jika pribadi guru berakhlak mulia pula. Diantara
akhlak mulia guru tersebut adalah mencintai jabatannya sebagai guru,
bersikapadil terhadap semua anak didiknya, berlaku sabar dan tenang,
berwibawa, gembira, bersifat manusiawi, bekerja sama dengan guru-guru lain

dan bekerjama sama dengan masyarakat*

* 1bid, hal 33-34



BAB IV

PEMIKIRAN ZAKIAH DARADJAT TENTANG PENDIDIKAN ISLAM DALM

KELUARGA DAN SEKOLAH

Menurut Zakiah Daradjat terdapat tiga lingkungan yang bertanggung jawab dalam
mendidik anak. Ketiga lingkungan yang bertanggung jawab dalam mendidik tersebut
adalah keluarga (kedua orang tua), Sekolah (para guru), dan masyarakat (tokoh
masyarakat dan pemerintah).* Peran dan tanggung jawab dalam bidang pendidikan dari

ketiga lingkungan tersebut dapat di kemukakan sebagai berikut:

A. Keluarga Sebagai Pendidik
Menurut Zakiah Daradjat, keluarga (kedua orang tua, ayah dan ibu) memiliki
tanggung jawab utama dan pertama dalam bidang pendidikan. Berbagai aspek yang
terkait dengan keluarga selalu mempertimbangkan dengan perannya sebagai pendidik
tersebut. Zakiah berpendapat bahwa pembentukan identitas anak menurut Islam
dimulai sejak anak dalam kandungan, bahkan sebelum membina rumah tangga harus
mempertimbangkan kemungkinan dan syarat-syarat yang diperlukan untuk dapat

membentuk pribadi anak.

! Zakiah Daradjat, Pendidikan Agama Dalam Pembinaan Mental, (Jakarta: Bulan Bintang, 1977),
h, 71



1. Larangan Pernikahan

a. Menikah dengan dengan wanita yang memiliki hubungan kerabat yang masih
dekat. Hal ini dilarang, karena dapat melahirkan anak-anak yang kurang
cerdas akalnya atau ediot

b. Menikah dengan menikah dengna wanita yang berlainan agama. Larangan ini
disebabkan karena sulitnya mewujudkan rumah tangga yang sakinah yang
disebabkan karena kedua orang tua dalam rumah tangga tersebut berbeda-
beda agamanya. Seorang anak yang dilahirkan dalam keluarga yang berbeda
agama tersebut akan mengalami kebingungan dalam mengikuti agama kedua
orang tuanya. Selanjutnya jika timbul permasalahan dalam keluarga tersebut
akan sulit dipecahkan, karena masing-masing agama memiliki konsep
pemecahan yang berbeda.

c. Menikah dengan wanita tukang berzina. Larangan ini dilakukan karena sang
suamai sulit memdapatkan ketenangan. Suami selalu dibayangi oleh
kemungkinan istrinya menyeleweng atau selingkuh dengan laki-laki lain.
Dengan demikian larangan ketiga hal tersebut diatas karena didasarkan
keinginan menciptakan rumah tangga yang sakinah yang sehat yang
memungkinkan dapat melahirkan putra putri yang cerdas, taat kepada Allah

dan rasul-nya, taat kepada kedua orang tuanya serta berakhlak mulia.

2. Syarat-Syarat Pernikahan

a. Suka sama suka ( saling mencintai)



b. Diizinkan oleh kedua orang tua wanita (wali)
c. Dihadiri oleh saksi
d. Mengucapkan ijab kobul
e. Memberi maskawin serta
f.  Mimilki kesiapan mental sepritual, lahir batin, jasmani dan rohani.
3. Kewajiban Suami
a. Memberi nafkah keluarga
b. Perlindungan terhadap keluarga
c. Kasih sayang dan
d. Betanggung jawab atas keamanan keluarga
4. Kewajiban Istri
a. Menjaga dan mengatur rumah tangga dan harta benda milik bersama
b. Menjaga dirinya
c. Merawat dan membimbing putra putrinya dirumah serta
d. Memberikan kasih sayang dan menyusuinya?
5. Pengaruh Orang Tua Terhadap Pendidikan Anak
Menurut Zakiah Daradjat, kedua orang tua dalam mendidik anak ada
beberapa hal yang perlu dilakukan yaitu dengan melaksanakan petunjuk Allah dan
Rasul-nya dalam mendidik anak. Islam mengajarkan bahwa ketika anak didalam
kandungan, kedua orang tua harus banyak berdoa agar anaknya menjadi anak
yang saleh dan lahir dengan selamat. Khusus seorang ibu harus menunjukkan

akhlak yang mulia dan memelihara kesehatan tubuhnya. Setelah anak lahir, segera
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diadzani ditelinga sebelah kanan dan diigamati telinga sebelah kirinya dengan
tujuan agar menjadi orang beriman. Kemudian diberi madu dengan tujuan agar
mencintai kebersihan, kerapihan dan keindahan. Selanjutnya diakikahi dan diberi
nama yang baik dengan maksud menunjukkan rasa suka atas kelahiran anak
tersebut, dan dengan nama yang baik diharapkan agar cita-cita hidupnya ditujukan
untuk mewujutkan kebaikan. Pada tahap berikutnya anak tersebut harus dikhitan
dengan tujuan agar mencintai kebersihan dan berani berkorban serta tidak takut
menumpahkan darah. Anak tersebut selanjutnya diajari mencintai Allah, Rasul-
nya dan kedua orang tuanya, serta diajari pengetahuan agama, keterampilan,
pengalaman, ilmu pengetahuan dan sebagainya sebagai bekal untuk membangun

masa depannya.’

B. Anak Sebagai Terdidik
Zakiah daradjat berpendapat bahwa peran orang tua dalam mendidik anak
harus memperhatikan dalam:
1.  Memelihara dan membesarkan anak. ini adalah bentuk yang paling sederhana
dari tanggung jawab setiap orang tua dan merupkan dorongan alami untuk

mempertahankan kelangsungan hidup manusia

® Zakiah Daradjat, Pendidikan Agama Dalam Pembinaan Mental, (Jakarta: Bulan Bintang, 1977),
h, 167



Melindungi dan menjamin, baik jasmani maupun rohani dari berbagai
gangguan penyakit dan penyelewengan kehidupan dari tujuan hidup yang
sesuai dengan tuntunan agama.

Memberi pengajaran dalam arti luas sehingga anak memperoleh peluang
untuk memiliki penetahuan dan kecakapan seluas dan setinggi mungkin yang
dapat dicapainya.

Membahagiakan anak, baik didunia maupun akhirat sesuai dengan tujuan dan

pandangan hidup muslim*

C. Pendidik

Adapun tanggung jawab pendidik dalam bidang pendidikan pada dasarnya
adalah tanggung jawab kedua orang tua juga. Keberadaan guru adalah orang yang
memperoleh limpahan tanggung jawab dari kedua orang tua. Hal ini terjadi karena
adanya perkembangan zaman yang mengharuskan seorang anak mendapatkan
berbagai ilmu pengetahuan dan keahlian serta kecakapan yang tidak sepenuhnya
dapat dilakukan oleh kedua orang tua.tugas yang demikian itu sulit dilakukan oleh
kedua orang tua yang terbatas pengetahuannya. Selain itu, pemberian tanggung
jawab kepada guru juga karena pertimbangan efisiensi.

Berkaitan dengan tugas dan tanggung jawab tersebut maka guru, menurut
Zakiah Daradjat, harus memiliki syarat-syarat sebagai berikut:

1. Beriman Dan Bertagwa Kepada Allah

48-52

* Zakiah Daradjat,Pendidikan Islam Dalam Keluarga Dan Sekolah,(Jakarta: Ruhama, 1995), h,



Jika seorang guru membina anak-anak agar beriman dan bertakwa sementara
dirinya sendiri tidak beriman dan tidak bertakwa, persyaratan tersebut juga
dipentingkan, karena terkait denganm posisi guru yang harus menjadi teladan
yang baik bagi anak didiknya.
2. Berilmu Atau Berkompeten
Seorang guru harus memiliki kompetensi formal yang ditentukan oleh ijazah
yang dimilki. Misalnya untuk guru taman kanak-kanak dan sekolah daasr
harus memiliki ijazah Diploma Il (D-II) guru untuk tingkat lanjutan pertama
harus memiliki ljazah Diploma Il (D-I1l) dan untuk tingkat lanjutan atas
harus memiliki ljazah Strata | (S 1) sedangkan untuk dosen diperlukan ljazah
Strata 2 (S 2) dan Strata 3 ( S 3), selain itu guru yang professional juga harus
memiliki pemahaman terhadapkurikulum, penguasaan terhadap metodologi
pengajaran serta ilmu jiwa (psikologi). Selanjutnya secara khusus Zakiah
menekankan pentingnya seorang guru yang memiliki kompetensi psikologi.
Hal ini didasarkan pada pandangannya bahwa keberhasilan proses belajar
mengajar antara lain ditentukan oleh sejauh mana seorang guru memahami
pertumbuhan dan perkembangan peserta didik, baik yang menyangkut
perkembangan fisik, intelektual, agama, jiwa, estetiks dan sosialnya.’
3. Sehat Jasmani Dan Rohani Serta

Seorang guru harus sehat jasmani maupun rohani karena tidak mungkin
seorang guru mengajar murid-muridnya dalam keadaan jasmaninya tidak
sehat apalagi jiwanya tidak sehat sudah pasti dalam proses belajar mengajar

tidak berjalan berdasarkan tujuan yang ada.

® Zakiah Daradjat, Kepribadian Guru, (jakarta: Bulan Bintang, 1982), h, 95-96



4. Berkepribadian Yang Baik

Seorang guru harus mempunyai kepribadian yang baik, yaitu kepribadian
yang terpadu sehingga dapat menghadapi berbagai permasalahan dengan
wajar, tenang dan kokoh. Dengan pribadi yang demikian ia dapat melihat
masalah secara wajar, sehat dan objektif, pikirannya mampu bekerja dengan
tenang, menanggapi pertanyaan siswa dengan objektif, memiliki perasaan dan
emosi yang stabil, perilaku sehari-hari yang layak, menjadi teladan bagi para
siswanya, bersikap adil terhadap semua siswanya serta memiliki apresiasi
yang tinggi terhadap ajaran agama yang dibuktikan dengan pengamalannya
dalam kehidupan sehari-hari.®

Lebih khusus lagi seoarang guru harus memperhatikan keadaan peserta didik
dalam proses pembelajaran, yaitu dengan melakukan hal-hal sebagai berikut:

Pertama, Kegairahan dan kesediaan belajar yang dipengaruhi oleh faktor
kematangan pengalaman, kesesuaian antara materi dengan metode pengajaran,
serta keadaan kejiwaan dan penyesuaian dengan peserta didik.

Kedua, Membangkitkan minat belajar peserta didik dengan memperhatikan
faktor kebutuhan, dorongan, dan bakat, serta tujuan pendidikan dapat dirasakan
pentingnya oleh peserta didik, serta perlunya situasi yang membawa keberhasilan
peserta didik serta sedapat mungkin menjahui huikuman.

Ketiga, Menumbuhkan bakat dan sikap yang baik dengan menciptakan
lingkungan dimana peserta didik ikut aktif didalamnya sehingga pertumbuhan

bakat dan sikap itu terjadi melalui pengalaman lanhsung.

® Syaiful Bahri Djaramah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif Suatu Pendekatan
Teoriti Psikologi, (RENEKA CIPTA, 1997), h, 33-34



Keempat, Mengatur proses belajar mengajar dengan prinsip tujuan harus jelas
dalam pikiran peserta didik; materi pelajaran harus mempunyai arti bagi peserta
didik,; menyusun materi pengajaran dan berbagai kegiatan dalam bentuk satuan
belajar sekitar masalah yang dengan peserta didik dalam membuat rencana
pelajaran dan mengubah kegiatan mereka.

Kelima, Mentransfer pengaruh belajar disekolah kepada pencapaiannya dalam
kehidupan diluar sekolah. Hal ini dilakukan dengan syarat adanya persamaan
antara suasana pengajaran sekolah dengan kehidupan diluar sekolah; peserta didik
mengenal persamaan tersebut; sehingga suasana belajar disekolah dapat
menyenangkan, menentramkan dan membawa kelegahan hati.

Keenam, Hubungan dalam situasi belajar mengajar yang manusiawi, karena
kegairahan dan semangat belajar peserta didik sering kali dipengaruhi oleh jenis
hubungan yang terjadi antara peserta didik dan gurunya.”

D. Sekolah
1. Taman Kanak-Kanak (TK)

Semakin kecil si anak semakin besar pengaruh guru terhadapnya. Anak
yang masih kecil, terutama pada umur taman kanak-kanak, belum mampu
berfikir absrak. Mereka lebih banyak meniru dan menyerap pengalaman lewat
panca indaranya. Pada umur tersebut anak tertarik kepada guru yang ramah,
penyayang dan suka memperhatikannya, bahkan kadang-kadang, anak lebih
mengagumi dan menyayangi gurunya dari pada orang tuanya, terutama anak

yang kurang mendapat kasih sayang yang memadai dari orang tuanya.

7 Zakiah Daradjat, Kepribadian Guru, (Jakarta: Bulan Bintang, 1982), h, 21-45



Anak-anak ditaman kanak-kanak belum mampu berfikir abrak, karena
perkembangan pikiran logis baru mulai pada umur tujuh tahun. Mereka
berpikir tengtang apa yang dapat dijangkaunya dengan panca indranya, karena
itu cara mereka berpikir dikatakan indrawi. Diantara panca indra yang paling
besar pengaruhnya dan lebih lama tinggal diotak adalah penglihatan,
kemudian pendengaran, sedangkan sisanya sentuhan, penciuman dan
pencicipan.®

Dalam lembaga pendidikan Taman kanak-kanak hampir semua para ahli
pendidikan setujau bahwa aspek-aspek yang perlu dikembangkan pada kanak-
kanak pada fase taman kanak-kanak ini ialah aspek-aspek intelektual,
emosional, sosial, jasmani, pergerakan, estetik (keindahan), dan moral.

Pertama Perkembangan intelektual ini merupakan aspek yang paling
mendapat perhatian yang paling besar dinegara-negara industri

Kedua Aspek emosi. Taman kanak-kanak harus menjadi tempat dimana
kanak-kanak menjadi aman, tentram dan harus merasa bahwa ia dapat berbuat
sesuatu dan jangan selalu merasa terancam

Ketiga kanak-kanak sanggup mengadakan hubungan-hubungan dengan
kanak-kanak yang lain, dengan pergaulan dengan kawan-kawan sebayanya ia
merasa bertanggung jawab terhadap orang lain.

Keempat ialah aspek jasmani. Taman kanak-kanak mestilah

menyediakan kurikulum yang dapat mengembangkan badan yang sehat ini.

8 Zakiah daradjat, pendidikan Islam dalam keluarga dan sekolah, (Ruhama, Jakarta 1995),hal 99



Yang termasuk disini adalah makanan yang sehat dan dengan kadar yang
cukup dan diperlukan oleh badan.

Kelima Aspek keindahan (estetik) hampir semua gerakan dan suara anak-
anak bias dikeluarkan dengan indah. Gerakan yang indah disebut tarian. Suara
yang indah disebut nyanyian.

Keenam Aspek moral yang perlu dikembangkan dalam kurikulum kanak-
kanak. Sayangnya aspek ini telah tidak mendapat tempat yang wajar dinegara-
negara barat.

. Sekolah Dasar (SD)

Pada umumnya anak-anak pada umur enam tahun telah masuk sekolah
dasar, bila peraturan sekolah yang dituju mengizinkan. anak-anak pada umur
sekoplah (6-12 tahun) ini, berbeda dengan anak-anak di bawah umur enam
tahun karena itu anak-anak usia sekolah dasar telah mampu memahami
pelajaran yang memerlukan pemikiran, dan mereka sudah dapat di latih
mengikuti disiplin ringan atau sederhana. Anak-anak suka mendengarkan
cerita yang sesuai dengan perkembangan kecerdasannya. mereka suka
berfantasi, tidak jarang mereka merasa bahwa pahlawan atau tokoh cerita itu
adalah dirinya sendiri, atau dapat dikatakan bahwa ia mengidentifikasikan
dirinya kepada tokoh cerita itu.

Pada pendidikan dasar adalah pendidikan yang memberikan penge
tahuan dan kterampilan, menumbuhkan sikap dasar yang diperlukan dalam
masyarakat, serta mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti pendidikan

menengah. Pendidikan dasar pada perinsipnya merupakan pendidikan yang



memberikan bekal dasar bagi perkembangan kehiduipan, baik untuk pribadi
maupun masyarakat. Karena itu, bagi setiap warga Negara harus disediakan
kesempatan untuk memperoleh pendidikan dasar.
3. Sekolah Menengah
Peserta didik pada tingkat sekolah menengah, adalah mereka yang telah
melewati masa kanak-kanak dan telah masuk ke masa remaja dengan segala
cirri dan masalahnya. Pada pendidikan menengah peserta didik dipersiapkan
menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan mengadakan
hubungan timbal-balaik dengan lingkungan sosial budaya, dan alam sekitar,
serta dapat mengembangkan kemampuan lebih lanjut dalam dunia kerja atau
pendidikan tinggi.® Agar pendidikannya berhasil dengan baik, maka
seyogyanya para guru memahami keadaan dan cirri-ciri pertumbuhan dan
perkembangan yang sedang mereka lalui, dan kegoncangan jiwa yang
menyertainya.
a. Perkembangan Fisik
Masalah penting yang sedang dihadapi anak-anak kita yang sedang
berada dalam umur remaja awal ini cukup banyak. Yang paling kelihatan
adalah pertumbuhan jasmani cepat. Badan berubah dari kanak-kanak
menjadi dewasa dalam masa empat tahun (usia 13-16 tahun) pertumbuhan
tubuhnya kadang-kadang tidak seimbang, sehingga keserasian gerak
hilang.
Perubahan badan dari dalam dan dari luar yang terjadi cepat itu

menyebabkan remaja perlu menambah porsi makanannya, agar badannya

® Ibid, h. 23



b.

C.

sehat, bertumbuh secara wajar dan kuat. Perubahan cepat yang terjadi
pada fisik remaja, membawa pula pada sikap dan perhatian pada dirinya
sendiri yang telah menjadi seperti orang dewasa itu. la menuntut agar
orang dewasa memperlakukannya tidak lagi seperti kanak-kanak. Dilain
pihak ia merasa belum mampu mandiri dan masih memerlukan bantuan
orang tua untuk membiayai keperluan hidupnya.®

Perkembangan Emosi

Keadaan emosinya yang goncang sering kali diungkapkan dengan
cara yang tajam dan sungguh-sungguh. Kadang-kadang ia mudah meledak
dan mudah tersinggung. Padahal ia juga mudah menyinggung perasaan
orang tua atau orang lain tanpa disadarinya. Sementara itu ia mengalami
perasaan aneh, akan tetapi ia malu karena perkembangan tubuhnya kurang
menarik. Kadang-kadang perasaanya galau tak menentu.

Guru disekolah juga mempunyai peranan yang sangat penting dalam
membantu remaja untuk mengatasi kesulitannya, yang kadang-kadang
kurang mampu memusatkan perhatiannya terhadap pelajaran, atau mudah
tersinggung atau mudah condong kepada bertengkar dengan temannya.
keterbukaan guru menerima remaja yang demikian akan menjadikan
remaja sadar akan sikap dan tingkah lakunya yang kurang baik.
Perkembangan Kecerdasan

Masa remaja awal adalah masa perkembangan kecerdasan yang akan

mencapai puncaknya. Pada masa umur 14 tahun mereka telah mampu

88-89

10 7akiah Daradjat, Pendidikan Islam Dalam Keluarga dan Sekolah, (Ruhama, Jakarta 1995),h.



mengambil kesimpulan abtrak dari kenyataan yang ditemukannya.pada
umur antara 16-18 tahun perkembangan kecerdasan dapat dikatakan
selesai. '

Jadi dapat disimpulkan bahwa pada masa remaja adalah masa
pertumbuhan jasmani cepat, dengan pncak perkembangan kecerdasan,
yang disertai dengan kegoncangan emosi, ketidak pastian diri dan masa
memuncaknya kebutuhan kepada agama. Pada umur itu pulalah seorang
dituntut untuk melaksakan agama secara penuh, yang disebut mukallaf,
karena ia telah mencapai balgh-berakal.

d. Perkembanmgan Sosial

Perkembangan sosial semakin meningkat, bahkan kebutuhan untuk
pengakuan teman lebih diutmakannya dari pada perhatian orang tuanya,
karena ia sedang mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan
cepat yang sering kali tidak dipahaminya. Hubungan remaja dengan orang
tuanya kadang-kadang renggang, apabila orang tuanya tidak memahami
proses pertumbuhan jasmaninya yang amat cepat itu dan perkembangan
kecerdasan yang menyebabkan berubah dari suka menerima menjadi
menentang apabila tidak masuk akalnya. Namun demikian remaja
memerlukan orang tua sebagai tempat mengeluh, bercerita tentang diri,
pengalaman yang tidak dapat dipahaminya.

e. Perkembangan Agama
Pertumbuhan fisik dan perkembangan kecerdasan, social dan

kejiwaan pada umumnya menyebabkan remaja goncang dan memerlukan

1 1bid, h. 90



bantuan dari luar, misalnya orang tuanya, guru dan teman yang mampu
memahaminya serta mau membantunya.

Dalam suasana yang kurang jelas dan tidak menentu itulah remaja
sangat membutuhkan tuhan yang maha pengasih, penyayang
danpenolong, yang selalu hadir dihatinya, kapan saja ia membutuhkannya.
Disini pendidikan agama yang tepat sebelumnya dapat membantunya.

Dalam suasana yang demikian itulah peranan ibu-bapak amat penting
untuk membimbing dan membawa remaja kejalan yang diridhai Allah,
terjauh dari perbuatan dan kelakuan yang tidak diridhainya.*?

4. Sekolah Tinggi

Pendidikan tinggi adalah pendidikan yang mempersiapkan peserta didik
untuk menjadi anggota masyarakat yang memiliki tingkat kemampuan tinggi
yang bersifat akademik dan atau professional sehingga dapat menerapkan,
mengembangkan dan atau menciptakan ilmu pengetahuan, tegnologi dan seni
dalam rangka pembangunan nasional dan meningkatkan kesejahteraan
manusia. (Kepmendikbud No. 0186 / P /1984) Pada umumnya remaja yang
sudah duduk diperguruan tinggi dapat dikatakan mulai tenang, gelombang
kejiwaannya tidak tinggi lagi. Agama bagi mereka diperlukan untuk keperluan
hidup dalam menghadapi berbagai masalah. Mareka ingin agar dapat
menjawab segala masalah dan ingin mengetahui hikmah dan manfaat dari

ibadah yang mereka lakukan.™

12 1bid, h. 92
3 1bid, h. 103



E. Masyarakat

Masyarakat juga memilki peranan yang sangat penting dalam kegiatan
pendidikan. Seorang anak yang telah menyelesaikan pendidikannya disekolah
atau perguruan tinggi akan kembalai ke masyarakat. Proses pendidikan mereka
disekolah atau diperguruan tinggi dianggap belum selesai sebelum terjun
dimasyarat. Masyarakat merupakan lingkungan pendidikan yang paling
menentukan. Pendidikan disekolah atau perguruan tinggi lebih banyak bersifat
teoritis. Sedangkan praktiknya merupakan bagian yang kecil. Berbeda dengan
pendidikan dalam masyarakat yang banyak menekankan segi praktik yang
menentukan keberhasilan seseorang dimasa yang akan datang. Namun demikian,
kerja sama antara keluarga, sekolah, dan masyrakat adalah proses pendidikan

yang paling ideal demi terwujudnya tujuan pendidikan.**

4 Abuddin Nata, tokoh-tokoh pembaruan pendidikan islam diindonesia, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persafa, 2005), hal256



BAB V

ANALISIS KONSEP

Pendidikan islam merupakan pengembangan pikiran, pengaturan emosional,
hubungan peranan manusia dengan dunia ini serta bagaimana manusia mampu
memanfaatkan dunia sehingga mampu meraih tujuan kehidupan sekaligus
mengupayakan perubahannya. Pendidikan juga difahami dan dikembangkan dari
ajaran dan nilai-nilai fundamental yang terkandung dalam sumber dasarnya yaitu Al-

Quran dan As-Sunnah. Pendidikan islam mula-mula dikembangkan dalam:

A. Pendidikan Islam Dalam Keluarga

Pendidikan dalam keluarga setelah kami telaah dan kami pelajari memang
sangat menentukan dalam membentuk kepribadian seorang anak, kepribadian ini
mencakup berbagai aspek yang harus di kembangkan dan harus tertanam dalam
diri anak, dalam hal ini keluargalah merupakan lembaga pendidikan pertama dan
utama dalam masyarakat, karena dalam keluargalah manusia dilahirkan,
berkembang menjadi dewasa, bentuk dan isi serta cara-cara pendidikan islam
didalam keluarga akan selalu mempengaruhi tumbuh dan berkembangnya watak,
budi pekerti dan kepribadian tiap-tiap manusia, disamping itu keluarga
merupakan lingkungan pertama bagi anak, dilingkunagan keluarga pertama-tama
anak mendapatkan pengaruh sadar, karena itu keluarga merupakan pendidikan

tertua yang bersifat imformal dan kodrati.



Begitu pula pendidikan anak perlu diperhatiakan juga karna, jika kita salah
dalam mendidik anak, maka bahayanya tidak menimpa anak itu saja, akan tetapi
akan mengenahi banyak orang, masyarakat, bahkan mungkin berpengaruh pada
generasi berikutnya. Apabila kita salah dalam mengasuh anak, maka tidak akan
menimpa dirinya didunia ini saja, bakan dapat berlanjut ke akhirat nanti.
Alanghkah menderitanya mereka yang tidak beruntung dalam pendidikan itu,
didunia menderita dan diakhirat tersiksa.

Keluarga merupakan lembaga yang membentuk anaknya untuk menjadikan
anaknya menjadi apapun, karena anak dilahirkan dalam keadaan tidak berdaya,
dalam keadaan penuh ketergantungan kepada orang lain, tidak mampu berbuat
apa-apa bahkan tidak mampu menolong dirinya sendiri, ia lahir dalam keadaan
keadaan suci bagai meja lilin berwarna putih, separti yang telah disabdakan Nabi
Muhammad SAW: Setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci, maka orang tuanya
yang dapat menjadikan yahudi, nasrani dan majusi.

Keluarga merupakan satu kesatuan hidup dan keluarga menyediakan situasi
belajar sebagai satu kesatuan hidup bersama keluarga yang terdiri dari ayah, ibu,
dan anak. Keluarga membantuk anak mengembangkan sifat persahabatan, kasih
sayang, hubungan antar pribadi, kerja sama, disiplin tingkah laku yang baik serta
pengakuan kejiwaan.

Jadi tanggung jawab keluarga dalam mendidik anaknya lebih-lebih tanggung
jawab kedua orang tua adalah Memelihara dan membesarkan, melindungi dan

menjamin kesehatannya, memdidik ilmu pengetahuan dan keterampilan yang



berguna bagi kehidupan kelak dan membahagiakan anak untuk dunia dan akhirat
dengan memberikan pendidikan Agama yang sesuai ketentuan Allah. Selain
tangguangg jawab orang tua yang telah disebutkan diatas ada tanggung jawab lain
yang perlu diperhatiakan yaitu: Pembentukan iman dan tauhid, pembinaan akhlak
baik akhlak kepada Allah, akhlak kepada orang tua, akhlak kepada tetangga dan

masyarakat luas serta akhlak terhadap lingkungan.

. Pendidikan Dalam Sekolah

Keluarga bukan satu-satunya lembaga pendidikan yang mampu membimbing
dan mengajarkan anak untuk menjadikan anaknya tumbuh berkembang dan
mempunyai kepribadian serta berpengetahuan, akan tetapi ada lembaga
pendidikan formal yang merupakan lembaga pendidikan yang melaksanakan
pembinaan pendidikan dan pengajaran dengan sengaja, teratur dan terrencana,
yang mana didalamnya terdapat guru-guru yang melaksakan tugas pembinaan,
pendidikan dan pengajaran.

Jadi dalam pendidikan sekolah terdapat lembaga pendidikan formal meliputi
taman kanak-kanak (TK), sekolah dasar (SD), sekolah menengah (SMP dan
SMA), dalam tingkat menengah ini guru harus mampu memperhatikan
perkembangan fisik, perkembangan emosi, perkembangan kecerdasan,

perkembangan sosial serta perkembangan Agama. Dan yang terakhir pendidikan

tinggi.



Begitu pula sebagai seorang guru yang telah merelakan dirinya menerima dan
memikul sebagai tanggung jawab pendidikan harus terdapat pada dirinya berbagai
kompetensi keguruan, kompetensi kepribadian, komptensi pengusaan atas bahan
dan kompetensi dalam cara-cara mengajar, disamping itu harus memenuhi
beberapa syarat untuk menjadi seorang guru yaitu: bertagwa kepada allah karena
bagaimana mungkin mendidik anak bertaqwa kepada allah jika dirinya sendiri
tidak bertagwa, berilmu maksudnya guru harus mempunyai ijazah karna ijazah
bukan sekedar secarik kertas akan tetapi menunjukkan kalau pemiliknya berilmu,
sehat jasmani karena guru yang berpenyakitan sangat membahayakan kesehatan
anak-anaknya disamping itu guru yang berpenyakitan tidak akan bergairah dalam
mengajar serta berkelakuan baik karena seorang guru menjadi teladan bagi anak

didiknya dan berkelakuan baik adalah salah satu tujuan dari pendidikan.
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